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ABSTRAK

Amerika Serikat telah menghadapi gelombang imigran dan memberikan tempat
perlindungan bagi imigran untuk bekerja sehingga membentuk keluarga di
Amerika Serikat, sejak era Donald Trump, Amerika Serikat menghentikan
mobilitas imigran dengan tujuan untuk mengedepankan kepentingan Amerika
Serikat sebab gelombang imigran yang datang ke Amerika Serikat dianggap
sebagai ancaman serta tantangan baru bagi Presiden Donald Trump. Pergantian
Presiden ke era kepemimpinan Joe Biden justru mengedepankan kehidupan bagi
para imigran dengan membentuk U.S Citizenship Act of 2021 yang diserahkan ke
Kongres sejak hari pertama Joe Biden menjabat sebagai Presiden Amerika Serikat
meskipun rancangan U.S Citizenship Act of 2021 akan gagal di Kongres. Teori
sistem politik milik David Easton menyatakan bahwa keputusan Amerika Serikat
untuk merancang U.S Citizenship Act of 2021 didorong oleh output dan input.

Kata Kunci : Imigran, Reformasi Imigrasi, U.S Citizenship Act of 2021, Joe
Biden.

ABSTRACT

The United States has faced waves of immigrants and provided shelter for
immigrants to work and raise families in the United States. Since the Donald
Trump era, the United States has stopped the mobility of immigrants with the aim
of prioritizing the interests of the United States because the wave of immigrants
coming to the United States is considered a threat and new challenge for President
Donald Trump. The change of President to the era of Joe Biden's leadership
actually prioritized life for immigrants by forming the U.S. Citizenship Act of
2021 which was submitted to Congress from the first day Joe Biden served as
President of the United States even though the draft U.S. Citizenship Act of 2021
would fail in Congress. David Easton's political system theory states that the
United States' decision to draft the U.S. Citizenship Act of 2021 was driven by
output and input.

Keywords: Immigration, Immigration Reform, U.S Citizenship Act of 2021, Joe
Biden



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Imigran merupakan istilah yang merujuk pada kelahiran asing atau
individu yang bukan warga negara sah namun tinggal di Amerika Serikat dengan
berbagai tujuan seperti pengungsi, pelajar yang memiliki visa legal atau tenaga
kerja asing yang telah dijamin keamanannya oleh Amerika Serikat. Imigran dapat
berperan dalam memberikan manfaat kepada negara, seperti pertumbuhan
ekonomi. Setengah dari penduduk Amerika Serikat merupakan imigran. Slogan
milik Presiden Amerika Serikat ke-35 John F. Kennedy yang menyatakan bahwa
Amerika Serikat merupakan negara imigran dalam buku A Nations Of
Immigrants, mempertegas gelombang kedatangan para imigran turut membentuk
negara Amerika Serikat secara ekonomi hingga budaya (Batalova 2023).
Akibatnya, pada tahun 1790 Kongres Amerika Serikat pertama kali mengatur
mobilitas imigran dengan membuat kebijakan undang-undang mengenai imigrasi
yang memberikan naturalisasi kewarganegaraan, namun hanya kepada imigran
berkulit putih (Jon Gjerde, 1999).

Secara etnis, penduduk asli Amerika bukanlah masyarakat kulit putih,
namun gelombang penduduk Eropa yang memilih melarikan diri akibat adanya
tujuan mencari kehidupan baru yang lebih makmur serta membebaskan diri dari
kesulitan yang dihadapi di negara asalnya dengan melakukan perpindahan,
masyarakat Eropa berharap dan memperbaiki kondisi kehidupannya, akibatnya
suku asli Amerika atau Native Americans terusir dari pemukimannya sendiri

(AHA 2012). Amerika Serikat menjadi Negara ketiga dengan jumlah populasi
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terpadat dengan wilayah terbesar ketiga di dunia, secara geografis Amerika
Serikat berbatasan dengan Samudra Pasifik di sebelah barat dan Samudera
Atlantik di Timur, sedangkan Kanada di sebelah Utara serta Meksiko di Selatan.
Amerika Serikat yang berbatasan dengan Meksiko menjadikan arus mobilitas
imigran di Amerika Serikat kian padat sejak tahun 1900 kian padat dan di
dominasi oleh warga negara Meksiko (Library of Congress n.d.).

Namun, isu imigran menjadi permasalahan di Amerika Serikat sejak
terpilihnya Donald Trump sebagai presiden ke-45 pada tahun 2017, menjadi titik
balik dari reformasi radikal dan agresif mengenai undang-undang imigrasi Donald
Trump mereformasi undang-undang pengungsi dengan membuat kebijakan Travel
Ban, memblokir mobilitas serta menolak imigran muslim sebagai langkah
mencegah terjadinya peristiwa seperti 11 September 2001 yang dianggap sebagai
peristiwa bersejarah bagi Amerika Serikat (Rezkia Rachman 2018). Terpilihnya
Presiden Joe Biden menjadi babak baru dalam kebijakan imigrasi Amerika
Serikat, melalui rancangan U.S Citizenship Act of 2021 untuk memodernisasi
sistem imigrasi Amerika Serikat yang kacau di era kepemimpinan Donald Trump.
Rancangan undang-undang tersebut di diajukan pada 18 Februari 2021 melalui
senator Bob Menendez dan Linda Sanchez sebagai anggota resmi Kongres (CMS
2021).

Rancangan U.S Citizenship Act of 2021, menjadi kebijakan Joe Biden
untuk mengembalikan nilai-nilai kemanusiaan Amerika Serikat, memberikan
keadilan bagi para imigran dengan kesempatan untuk mendapatkan
kewarganegaraan dan melindungi dari ancaman-ancaman yang dapat merenggut

hak hidup para imigran, selain itu sistem kebijakan ini merumuskan tiga pilar
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utama yaitu sebagai pelindung dan manajemen perbatasan, perlindungan keluarga
kaum imigran dan ketersediaan pekerjaan serta penguatan ekonomi
(Congresswoman Linda Sanchez, 2021). Rancangan U.S Citizenship Act of 2021
didukung penuh oleh Partai Demokrat untuk segera disahkan menjadi undang-
undang, akan tetapi meskipun Partai Demokrat mendukung penuh reformasi
imigrasi, namun untuk meloloskan rancangan U.S Citizenship Act of 2021 tetap
membutuhkan suara dari Partai oposisi yaitu Partai Republik, Senator Demokrat
yaitu Robert Menendez mendukung penuh kebijakan Joe Biden karena reformasi
sistem imigrasi telah lama menjadi mimpi Amerika Serikat untuk mengembalikan
nilai-nilai kemanusiaan.

Robert Menendez juga meyakini langkah kebijakan ini akan sulit sebab
Partai Republik tidak akan mudah memberikan hak suaranya untuk setuju
(Reuters 2021) di Kongres, perdebatan Senat terjadi karena Partai Demokrat perlu
memiliki persetujuan 10 suara dari Partai Republik agar rancangan undang-
undang dapat mengalahkan filibuster di Senat, namun Partai Republik memiliki
perspektif berbeda mengenai rancangan U.S Citizenship Act of 2021 (The
Washington Post 2021) Partai Demokrat juga mendapatkan pertentangan dari
anggota Parlemen Senat serta Partai Republik tidak akan memberikan dukungan
dan suaranya bagi U.S Citizenship Act of 2021 (Miao 2021) sebab Partai
Republik memiliki pandangan bahwa undang-undang tersebut akan memberikan
kerugian yang besar pada Amerika Serikat karena anggaran yang digunakan, serta
akan membuat keamanan perbatasan semakin terganggu dengan melonjaknya

mobilitas imigran sejak awal Presiden Joe Biden.
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Partai Demokrat telah melihat bahwa peluang rancangan U.S Citizenship
Act 2021 akan sulit (Claire Hasen 2021) Senator Marco, R-FLA., dan Senator
Lindsey Graham RS.C., yang merupakan tokoh penting dari Gang of Eight
berpendapat bahwa rancangan U.S Citizenship Act of 2021 akan sulit menjadi
undang-undang karena kedua tokoh tersebut pernah mengupayakan hal yang
serupa pada tahun 2013 (Kapur 2021). Partai Republik memberikan penolakan
karena rancangan U.S Citizenship Act of 2021 tidak akan mampu mengatasi krisis
yang ada di perbatasan dan justru akan menimbulkan permasalahan baru (AP
News n.d.) Presiden Joe Biden dan Partai Demokrat mengalami hambatan yang
berat di dalam Kongres sebab rancangan U.S Citizenship Act of 2021
diperdebatkan secara terus menerus di Kongres, Partai Republik mengklaim
bahwa Joe Biden dan Partai Demokrat tidak mempertimbangkan keamanan
nasional dan masyarakat Amerika Serikat (The Hill n.d.) Kebijakan U.S
Citizenship Act of 2021 merupakan rancangan reformasi imigrasi paling berani
dari Presiden terpilih Joe Biden. Sejak hari pertama menjabat, rancangan U.S
Citizenship Act of 2021 menjadi rancangan yang pertama kali diserahkan pada
Kongress.

Undang-undang U.S Citizenship Act of 2021 karena Amerika Serikat
perlu memodernisasi sistem imigrasinya dan Partai Demokrat mendukung
kebijakan tersebut, di lain sisi Partai Republik tidak tertarik untuk memodernisasi
sistem imigrasi, sekretaris White House yaitu Katrine Jean-Pierre berpendapat
bahwa Republik lebih mementingkan politik, kasus ini digunakan sebagai aksi
politik dibandingkan menyelesaikannya, Partai Republik mengecam tindakan Joe

Biden dan mempertanyakan alasan kuat yang mengharuskan Partai Republik
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mempertimbangkan rancangan U.S Citizenship Act of 2021, meskipun kecewa
namun Partai Demokrat tetap akan memperjuangkan undang-undang untuk
memodernisasi sistem imigrasi Amerika Serikat (The Economic Times 2023).
Maria E. Salazar dari Partai Republik, mempertegas bahwa partai
Republik peduli kepada keamanan perbatasan dan permasalahan imigran (The
Hill n.d.) namun, prioritas utama dari Partai Republik berbeda dengan Partai
Demokrat, Partai Republik lebih mementingkan keamanan perbatasan dan
imigran ilegal seharusnya di deportasi, sedangkan Partai Demokrat
mengupayakan status yang sah bagi para imigran karena keberadaan para imigran
memberikan dampak yang positif bagi Amerika Serikat (Oliphant and Cerda
2022) Partai Republik menjadikan keamanan perbatasan untuk menolak usulan
U.S Citizenship Act of 2021 dan mengklaim bahwa kenaikan jumlah imigran di
perbatasan merupakan respon dari keputusan Joe Biden yang membatalkan
kebijakan Donald Trump yaitu Travel Ban, berlawanan dengan Partai Demokrat
yang memilih memperjuangkan keberadaan para imigran illegal (Narea 2021).
U.S Citizenship Act of 2021 akan sulit dalam pengesahannya karena perbedaan
prioritas antara Partai Demokrat dan Partai Republik (House 2021) di dorong
dengan lonjakan imigran meningkat di daerah perbatasan karena adanya kebijakan
Donald Trump yang dibatalkan oleh Joe Biden, setidaknya ada 100.000 ribu
imigran di perbatasan pada bulan April 2020 (Oliphant and Cerda n.d.) Namun,
partai Demokrat dan Presiden Joe Biden mempertimbangkan untuk memecah U.S

Citizenship Act of 2021 agar dapat lolos.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang yang sudah di atas, maka penulis
membuat rumusan masalah : Bagaimana Proses Pengambilan Kebijakan U.S.
Citizenship Act of 2021 oleh Joe Biden untuk Mereformasi Sistem Imigrasi

Amerika Serikat?

1.3 Tujuan Penelitian
Adapun alasan dari penelitian ini adalah tujuan agar dapat mengetahui
proses dari Joe Biden tetap mengusulkan rancangan U.S Citizenship Act of 2021
ke Kongres meskipun Joe Biden dan Partai Demokrat telah meyakini akan ada
penolakan dari Partai Republik. Selain itu, riset ini juga ditujukan untuk
mengetahui aspek-aspek yang mempengaruhi kebijakan U.S Citizenship Act of
2021 dianggap sebagai kebijakan yang tidak menguntungkan Amerika Serikat .
Penelitian ini juga memiliki tujuan sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui upaya Amerika Serikat dalam mereformasi undang-
undang imigran di bawah kepemimpinan Joe Biden
2. Untuk mengetahui proses Presiden Joe Biden merancang kebijakan U.S
Citizenship Act of 2021
3. Untuk mengetahui alur dalam perancangan kebijakan U.S Citizenship Act

of 2021 yang dilakukan oleh Presiden Joe Biden



1.4  Cakupan penelitian

Berdasarkan latar belakang serta rumusan masalah yang ada, maka
cakupan penelitian mengenai Amerika Serikat sebagai negara yang bertujuan
mereformasi sistem imigrasi untuk para imigran internasional di bawah
kepemimpinan Presiden Joe Biden, adapun rentang tahun yang diteliti pada
2020-2021. Di awali pada tahun 2020 sebab tahun tersebut merupakan peralihan
masa kepemimpinan Donlad Trump kepada Presiden Joe Biden dan berakhir di
tahun 2021 karena merupakan tahun rancangan U.S Citizenship Act of 2021
diusulkan ke Kongres dan diperkenalkan sebagai reformasi sistem imigrasi.
Rentang tahun 2020-2021 juga sebagai upaya Joe Biden mengembalikan nilai-
nilai kemanusiaan serta keadilan Amerika Serikat sebagai negara imigran dan

mempercepat pemulihan ekonomi.

1.5  Tinjauan Pustaka

Belum ada penelitian terdahulu yang dapat mendukung penelitian ini
karena penelitian ini merupakan penelitian baru. Terdapat jurnal dan buku yang
akan digunakan untuk mendukung dalam proses penulisan serta penelitian,
menjadi informasi yang dapat mendukung argumen serta penjelasan. Mary C.
Waters and Marisa Gerstein Pineau yang berjudul The Integration of Immigrants
into America Society membahas sejarah imigran Amerika Serikat, tantangan
serta peran keberadaan imigran bagi keberlangsungan Amerika Serikat serta
fasilitas kebijakan publik untuk memberikan akses memadai bagi keberadaan
imigran agar berpartisipasi dalam masyarakat Maka melalui buku ini maka akan

menjadi landasan untuk merumuskan kebijakan atau undang-undang U.S



Citizenship of 2021 akan berdampak positif atau negatif bagi Amerika Serikat.
Rancangan U.S Citizenship Act of 2021 merupakan bentuk fasilitas publik bagi
imigran (Waters and Pineau 2015).

Jurnal Ran Ambraitzky dan Leah Boustan yang berjudul Immigration in
American Economic History membahas mengenai imigran secara mendalam,
tantangan yang dihadapi dan alasan yang mendasari serta efek yang diberikan
oleh para imigran dan mobilitas imigrasi terhadap pasar tenaga Kkerja,
partumbuhan ekonomi dan kondisi sosial Amerika Serikat. Serta pengaruh
kebijakan imigrasi ternadap kondisi sosial serta ekonomi Amerika Serikat. Jurnal
tersebut menjadi landasan dari terbentuknya kebijakan imigran untuk mengatur
arus imigrasi dan alasan yang mendorong Presiden dan partai Demokrat ingin
memodernisasi sistem imigran meskipun akan mengalami kesulitan dalam
pengesahan di Kongres akibat adanya penolakan partai Republik (Abramitzky
and Boustan 2017).

Menyambung Jurnal Ran Ambraitzky dan Leah Boustan yang membahas
isu-isu imigran, jurnal Analisis Kebijakan Travel Ban oleh Donald Trump yang
ditulis oleh Muhammad Arraf Rezkia Rachman meneliti bahwa kebijakan
imigrasi yang dilakukan presiden Donald Trump telah mempengaruhi Amerika
Serikat dari sisi sosial, ekonomi dan politik. Penelitian tersebut akan menjadi
landasan bahwa pada pemerintahan Donald Trump yang mengupayakan
kebijakan anti-imigran akan menjadi landasan reformasi imigrasi dilakukan.
langkah keamanan bagi Amerika Serikat yang dapat disebabkan adanya

mobilitas imigra serta digunakan untuk menganalisis dampak-dampak serta
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akibat yang didapatkan Amerika Serikat dari adanya kebijakan Travel Band
(Rachman, 2018).

Jurnal berjudul Migrasi, Kewarganegaraan, dan Partisipasi Imigran: Studi
Kasus Imigran Turki di Belanda yang disusun oleh Gusnelly memaparkan
mengenai pentingnya imigran bagi negara karena imigran turut dalam
membangun sebuah negara dari sisi ekonomi hingga politik. Maka dari itu
negara memberikan akses bahkan membuat kebijakan untuk mengatur para
imigran agar mendapatkan fasilitas dan tertata dengan lebih baik. Dengan adanya
peraturan yang tepat bagi imigran dapat memberikan manfaat bagi negara. Jurnal
ini digunakan untuk menganalisis kepentingan Amerika Serikat di era Presiden
Joe Biden dalam merancang kebijakan U.S Citizenship Act of 2021 untuk
mereformasi sistem migrasinya (Gusnelly 2010).

Negara memiliki kepentingan dalam merumuskan kebijakan, maka
reformasi imigrasi yang dilakukan Amerika Serikat mempertimbangkan
kepentingan dan tujuan tersebut, dalam jurnal penelitian berjudul A Brief History
of U.S. Immigration Policy from the Colonial Period to the Present Day oleh
Andrew M. Baxter and Alex memaparkan mengenai perubahan undang-undang
imigrasi Amerika Serikat sejak kolonial hingga masa kini, dengan penelitian
Andrew M. Baxter and Alex dapat melihat perubahan yang terjadi dari undang-
undang imigrasi Amerika Serikat setiap periode kepemimpinan Presiden, dengan
penelitian ini juga dapat ditilik faktor-faktor yang mendorong kebijakan U.S
Citizenship Act of 2021 menjadi kebijakan prioritas Presiden Joe Biden dan
alasan yang membuat kebijakan imigran diupayakan (Baxter and Nowrasteh,

n.d.)
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1.6 Kerangka Pemikiran

Politik merupakan pengatur yang ada dalam kehidupan sosial dan
masyarakat maka sistem politik umumnya dibentuk dan dilaksanakan bagi
kepentingan masyarakat dan untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem politik atau
kehidupan politik merupakan suatu hal yang tidak dapat dipisahkan dari
masyarakat (Nambo 2005). Sistem politik dibentuk oleh negara karena memiliki
kepentingan nasional yang dapat dicapai dengan taktik dan strategi dan sistem
kekuasaan dan dominasi suatu negara.

David Easton yang menyatakan bahwa kehidupan politik merupakan
serangkaian interaksi antara manusia yang membentuk sistem politik yang
dialokasi sesuai dengan ukuran-ukuran serta penempatan yang tepat, serta ada
peran dari lembaga-lembaga melakukan aktivitas saling berhubungan erat.
Kegiatan atau interaksi yang saling berhubungan ini membuat masyarakat terikat
sehingga dapat membentuk kebijakan atau keputusan (Easton 1965, 21).

Easton juga berpendapat bahwa sistem politik tidak dapat berjalan jika
entitas masyarakat tidak melakukan kegiatan politik, dan segala kegiatan politik
yang menimbulkan aksi dipengaruhi oleh lingkungan atau environment, akan
membentuk tuntutan (demands) dan dukungan (support) yang disebut dengan
input. Input akan memasuki sistem, kemudian di proses menjadi output. Untuk
mengawasi output berjalan dengan semestinya atau tidak maka dibutuhkan

feedback (Easton 1965, 28).
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Gambar 1.1 Model Skema Sistem Politik David Easton
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GOVERNMENT I .J_.l OPPOSITION

Sumber: (Easton, 1965:32)

Dalam bukunya yang berjudul “A System Analysis of Political Life ” David
Easton menyatakan bahwa output dan input adalah alat penggerak dalam sistem
politik yang saling berhubungan dan mempengaruhi, tuntutan atau dukungan yang
berasal dari internal mayoritas dapat mempengaruhi suatu kebijakan, keputusan
atau aksi dilakukan atau dirancang. Tuntutan (demands) merupakan variabel dari
input yang memiliki karakter berdasarkan pengalaman, berasal dari eksternal atau
internal sebuah sistem (Easton 1965, 29). .

Tuntutan internal dapat berasal dari struktur sosial, perbedaan budaya,
kondisi demografis serta sistem ekonomi yang dapat membentuk tuntutan
(demands) yang mengarah perubahan atau pemenuhan hak serta sebagai modal
mentah untuk memutuskan kebijakan. Kemudian, tuntutan eksternal timbul
karena adanya pengaruh atau menggeser suatu sistem global yang berada dari luar
sistem domestic negara, dapat berupa pergolakan ekonomi internasional atau
ketegangan negara-negara diranah internasional namun berdampak pada kondisi

domestik.
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Namun, tidak seluruh tuntutan dapat menjadi isu politik yang harus
ditangani oleh lembaga-lembaga politik. Tuntutan dapat menjadi isu politik jika
selaras dengan dukungan dari masyarakat, adanya akses komunikasi yang baik,
waktu tuntutan yang tepat, pihak-pihak berkuasa yang dapat mendorong tuntutan
untuk didengar hingga sikap dan pola pikir masyarakat. Kelebihan tuntutan akan
menimbulkan ketidakstabilan domestik. Namun, tuntutan juga dapat diabaikan
jika tidak sesuai dengan kepentingan. Variabel input yaitu dukungan (support)
memiliki 3 (tiga) objek yang terdiri dari rezim, masyarakat serta pemerintah,
Support merupakan aksi dukungan yang diberikan agar suatu kelompok mematuhi
atau mendorong sebuah kebijakan dibentuk dengan afirmasi yang lebih positif.
Kemudian, adanya Feedback yang menjadi tanggapan atau respon atas output

yang telah dibuat.

1.7 Argumen Sementara

Gambar 1.2 Skema Argumen Topik dalam
Sistem Politik David Easton

Dinamika Politik dalam

Negeri Amerika Serikat

Tahun 2020-2021

Demands (Tuntutan)
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il . I | Perumusan undang-
2. Aktivis Imigran U.S Citizenship Act of

reformasi undan
3. Perusahaan bisnis S ) 2021
imigrasi
INPUT
Support (Dukungan)

Tanggapan
1. Pemilihan Umum 2020 (Feedback)
2. Perusahaan bisnis
3. Partai Demokrat

Masyarakat dan Aktivis Imigran Partai Republik
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Proses Presiden Joe Biden mengusulkan U.S. Citizenship Act of 2021 ke
Kongres Amerika Serikat merupakan keputusan yang dipengaruhi oleh janji
kampanyenya serta kondisi lingkungan Amerika Serikat dalam segi ekonomi
akibat Covid-19 serta kurangnya tenaga kerja imigran. Kekurangan tenaga kerja
imigran membuat perekonomian Amerika Serikat merosot sebab banyak
lowongan kerja yang tidak terisi oleh pekerja imigran, keberadaan pekerja imigran
yang bekerja secara produktif dengan upah minimum sangat membantu
perekonomian Amerika Serikat. Kemudian, ada input internal dan eksternal. Input
eksternal yang berbentuk demands yang berasal dari komunitas imigran yang
menuntut hak lebih layak untuk keberadaannya, perusahaan-perusahaan yang
kekurangan tenaga kerja imigran serta organisasi yang bergerak di urusan
imigran. Input dukungan (support) internal berasal dari lembaga politik yaitu

partai Demokrat.

1.8  Metode Penelitian
1.8.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini bersifat kualitatif deskriptif, menurut Sugiyono (2016, 9).
Secara umum penelitian kualitatif deskriptif adalah metode yang digunakan untuk
menggambarkan, memberikan jawaban dan menganalisis tanpa menunujukkan
sebab akibat.
1.8.2 Subjek dan Objek Penelitian

Penelitian yang berjudul “Rancangan U.S Citizenship Act of 2021
Amerika Serikat untuk Mereformasi Kebijakan Sistem Imigrasi Tahun 2021-

2022” ini memiliki subjek Joe Biden sebagai Presiden Amerika Serikat yaitu
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negara yang mereformasi sistem imigran sebagai tujuan mereformasi sistem
imigran maka objeknya adalah U.S Citizenship Of Act 2021 yang dirancang.
1.8.3 Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik mengumpulkan data sekunder yaitu
berbasis bahan-bahan bacaan, buku-buku, dokumen resmi serta website-website
terpercaya dan melakukan studi literatur. Tidak terjun ke lapangan namun
mengandalkan studi literatur.
1.8.4 Proses Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, penulis terlebih dahulu melakukan kajian
pustaka dengan tujuan mengetahui apakah topik sudah pernah diteliti sebelumnya,
kemudian dilakukan tinjauan pustaka untuk menentukan dokumen, buku, bahan
bacaan, website dan berita-berita yang berisikan informasi agar dapat mendukung
analisis yang penulis lakukan, selanjutnya melakukan analisis untuk menjawab

rumusan masalah yang telah diajukan pada pertanyaan.

1.9  Sistematika Pembahasan

BAB 1 : Memaparkan latar belakang penelitian serta rumusan masalah yang
menjadi patokan untuk diteliti, Tujuan dilakukannya penelitian, rujukan tinjauan
Pustaka penelitian dan sistematika pembahasan diakhir.

BAB II: Berisikan analisis mengenai environment dan menggambarkan output
secara singkat.

BAB III: Berisikan analisis lebih mendalam mengenai input, konversi output dan
feedback yang di dapatkan dari kebijakan reformasi sistem imigrasi.

BAB 1V: Berisikan kesimpulan dari pembahasan dan rekomendasi untuk

penelitian selanjutnya
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BAB 2
Aspek Environment dan Output dalam Isu Imigran Amerika Serikat Tahun

2021

Untuk dapat menganalisis secara mendalam proses Presiden Joe Biden
mengusulkan rancangan U.S Citizenship Act of 2021 ke Kongres meskipun telah
mengetahui bahwa usulan kebijakan untuk mereformasi sistem imigrasi tersebut
akan ditolak oleh Partai Republik, maka harus terlebih dahulu mengetahui kondisi
environment atau lingkungan Amerika Serikat agar dapat menganalisis input yang
menjadi tuntutan (demands) serta dukungan (support) yang mendorong kebijakan
atau keputusan-keputusan dibuat dalam sistem politik Amerika Serikat.
Keberadaan input merupakan variabel yang digunakan untuk menyusun output.
Input dapat berasal dari tuntutan (demands) atau dukungan (support). Output
yang ada dipengaruhi oleh environment, menurut David Easton environment
dibagi menjadi intrasocietal dan extrasocietal. Intrasocietal berasal dari dalam
sistem politik yang didefinisikan sebagai tingkah laku, kepribadian, sikap, budaya,
etnis atau gender. Intrasocietal dan extrasocietal jika didefinisikan secara fisik
meliputi konteks sosial, ekonomi dan politik sedangkan extrasocietal adalah
kondisi dinamika internasional (Easton 1965, 22)

Maka, Bab Il akan secara fokus menjelaskan mengenai environment atau
kondisi lingkungan Amerika Serikat yang membahas keadaan sosial, ekonomi
hingga politik yang menjadi kondisi dalam negeri, ketiga aspek tersebut menjadi
variabel internal sistem politik yang dapat mempengaruhi input-input yang masuk
ke dalam sistem politik Amerika Serikat. Pembahasan akan di menjelaskan secara

detail pada kondisi pemerintahan era Donald Trump serta kebijakan-kebijakan
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yang membawa dampak terhadap krisis imigran di Amerika Serikat, kemudian
pandemi COVID-19 yang mempengaruhi kondisi sosial, ekonomi dan politik.
Pembahasan pada Bab Il digunakan sebagai acuan untuk mengetahui alasan kuat
Presiden Joe Biden tetap mengusulkan U.S Citizenship Act of 2021 ke Kongres

meskipun rancangan undang-undang tersebut akan ditolak.

2.1 U.S Citizenship Act of 2021 untuk Mereformasi Sistem Imigrasi Amerika
Serikat

Tabel 2.1 Perumusan Undang-Undang Reformasi Imigrasi sebagai Output

Poin Perumusan Rancangan Tuntutan Dukungan Pemenuhan
Undang-Undang (Demands) (Support) Janji
Kampanye
Merangkul keberagaman,
menghilangkan diskirimasi
dan mengganti kata “alien” Masyarakat serta
menjadi “noncitizen”, aktivis imigran | Partai Demokrat
melindungi dan menjaga terhadap Zero dan masyarakat Ya
keutuhan keluarga imigran. Tolerance dan
Pengolahan perbatasan dengan | Travel Ban dan
teknologi dan infrastruktur Border Wall
Melindungi pekerja dari
eksploitasi, menghapuskan Perusahaan-
masa tunggu visa berbasis Masyarakat dan perusahaan
pekerja, memberikan aktivis imigran | seperti Amazon
kemudahan mendapatkan terhadap dan Silicon Ya
green card, visa H-1B dan pembatalan Valley terhadap
visa ketenagakerjaan lainnya DACA pencabutan visa
serta akses terhadap Dreamers. pekerja imigran.

(Sumber: White House, 2021)

Rancangan secara umum bertujuan menciptakan jalan bagi 11 juta imigran
tidak resmi untuk menjadi bagian dari Amerika Serikat dengan syarat dan
ketentuan. Namun, beberapa poin rumusan rancangan undang-undang sebagai
bagian dari pemenuhan janji kampanye Joe Biden terhadap masyarakat dan

kelompok kepentingan lainnya seperti perusahaan, U.S Citizenship Act of 2021
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dibentuk untuk memodernisasi sistem imigrasi, menumbuhkan perekenomian,
pengelolahaan perbatasan, serta memastikan bahwa Amerika Serikat tetap
menjadi negara yang aman untuk tempat berlindung bagi imigran yang melarikan
diri dari penganiayaan. Rancangan U.S Citizenship Act of 2021 juga mereformasi
sistem ketenagaakerjaan Amerika Serikat dan menghilangkan diskriminasi
terhadap etnis dan imigran yang berkontribusi terhadap negara (White House,
2021). Selain untuk mereformasi sistem imigrasi Amerika Serikat juga akan
memberikan status kewarganegaraan yang sah bagi 11 juta imigran ilegal yang
keberadaannya memberikan manfaat bagi pertumbuhan Amerika Serikat dari sisi
ekonomi. Output tersebut mempertimbangkan konteks environment menurut
David Easton, secara fisik yang dikategorikan sebagai kondisi sosial, ekonomi

dan politik.

2.2 Kondisi Extrasocietal Sosial, Ekonomi dan Politik Amerika Serikat
Tahun 2020-2021

David Easton mendefinisikan cara sistem politik bekerja dengan menerima
respons dari lingkungan atau environment yang dapat berasal dari dinamika-
dinamika intrasocietal dan extrasocietal (Easton 1965, 22). Enviroment
extrasocietal adalah kondisi dinamika internasional meliputi ekonomi dan
kejadian konteks internasional (Easton 1965, 22). Maka memiliki kebijakan masa
lampau era Donald Trump dapat menjadi rujukan untuk menjelaskan konteks
environment yang mempengaruhi kebijakan imigran Joe Biden. Kebijakan-
kebijakan Donald Trump dalam pembatasan imigran memiliki pengaruh terhadap
kondisi dalam negeri Amerika Serikat tahun 2020-2021. Environment Amerika

Serikat mengalami ketidakstabilan secara ekonomi hingga sosial selama periode
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kepemimpinan Donald Trump yang merealisasikan janji kampanyenya dengan
kebijakan-kebijakan yang menimbulkan pro dan kontra dengan tujuan untuk
mengembalikan masa kejayaan dan kemakmuran Amerika Serikat yang telah
hilang serta identitas dan budaya Amerika Serikat dianggap telah berubah kearah
yang lebih buruk (prri.org 2021).

Amerika Serikat merupakan negara multikultural, namun adanya
kebijakan anti-imigran telah melunturkan nilai-nilai tersebut, kebijakan yang
dikeluarkan dengan alasan keamanan telah mendiskriminasi keberadaa imigran,
secara extrasocietal, kondisi geografi Amerika Serikat yang berbatasan dengan
Meksiko, membuat perbatasan Amerika Serikat rawan menjadi akses kriminal
karena mobilitas imigran Meksiko yang menyumbang 24% dari seluruh jumlah
imigran di Amerika Serikat (Rosenbloom and Batalova 2022). Sekitar 1,6 juta
imigran yang ada di perbatasan Amerika Serikat-Meksiko pada tahun 2020 dan
imigran di dominasi oleh masyarakat Meksiko (Gramlich and Scheller 2021).
Border Wall menjadi solusi untuk mencegah masuknya imigran, kartel narkoba
dan peredaran obat-obatan terlarang yang membahaya masyarakat Amerika
Serikat (Kolas and Oztig 2022).

Keberadaan imigran Meksiko yang mayoritas merupakan etnis Hispanik
dan Latin merupakan imigran yang kerap di diskriminasi dan mengalami
ketidakadilan di negaranya, namun Amerika Serikat justru menolak keberadaan
para imigran dibadingkan melindungi. Kebijakan tersebut melunturkan nilai
kemanusiaan dan demokrasi Amrika Serikat. Kebijakan travel ban Donald Trump
telah menciptakan diskriminasi identitas, dengan alasan melindungi Amerika

Serikat dari teroris, Donald Trump memblokir imigran dari negara-negara
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muslim, Prancis dan Jerman merupakan negara yang berhubungan baik dengan
Amerika Serikat, kebijakan travel ban yang telah melanggar hak asasi manusia.
Negara-negara Iran, Sudan, Irak, Suriah, Libia dan Somalia merespon tindakan
Donald Trump sebagai diskriminasi dan negara Irak memutuskan untuk
mempertimbangkan hubungan diplomatik dengan Amerika Serikat (Brinkhurst,
Chulov, and Dehghan 2017).

Kebijakan anti-imigran dan rasisme yang tinggi didukung bahwa
keberadaan imigran yang berasal dari Meksiko serta Tiongkok (Hongkong dan
Makau). Meksiko menjadi negara yang menyumbang pertumbuhan etnis Hispanik
yang dianggap rentan tertular virus COVID-19. Individu dengan etnis Hispanik
diklaim memiliki peluang tertular dan kematian lebih tinggi akibat COVID-19
(Ricardo et al. 2022). Mayoritas merupakan imigran ilegal yang membuat
jangkauan pekerjaan serta akses kesehatan terbatas membuat individu tersebut
rentan terhadap COVID-19 (Center 2021) akibatnya masyarakat Amerika Serikat
bertindak waspada dan curiga atas keberadaan etnis dan individu kulit berwarna,
selain itu etnis minoritas lainnya yang bukan merupakan penduduk berkulit putih
dan warga asing mengalami diskriminasi (Strassle et al. 2022). Diskriminasi
dialami keturunan Latin setelah Donald Trump mengecam bahwa keberadaan
warga Latin merupakan penjajah dan pelaku kriminal yang merugikan Amerika
Serikat sehingga tembok pembatas AS-Meksiko dibangun untuk menghentikan
kejahatan, warga Latin menjadi etnis yang dibenci oleh masyarakat Amerika
ketika pandemi COVID-19 (Canizales and Vallejo 2021).

Puncak dari penyebaran COVID-19 pada Januari 2021 dengan jumlah

angka kematian 3.300 orang setiap harinya. Klaim Donald Trump bahwa pandemi
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COVID-19 bukanlah permasalahan serius berangkat dari nilai-nilai yang dianggap
benar, bahwa Amerika Serikat sebagai negara super power yang banyak
menggelontorkan biaya untuk kebutuhan kesehatan dibandingkan negara-negara
lain (Bergquist, Otten, and Sarich, 2020) akan dapat mengatasi penyebaran
COVID-19 dengan cepat, keadaan tersebut membuat Amerika Serikat berada
dalam kondisi darurat dengan angka kematian sejumlah 1.136.920 juta orang dan
sekitar 103.436.829 penduduk terinfeksi COVID-19, kondisi yang darurat sebab
Amerika Serikat justru lebih tinggi angka kematian serta terinfeksi COVID-19
dibandingkan Tiongkok (The Economist 2019). Donald Trump justru fokus
menekan arus imigran dengan menerapkan kebijakan Title 42 sebagai respon
terhadap COVID-19 vyaitu kebijakan untuk mendeportasi imigran yang berada di
perbatasan Amerika-Serikat dan Meksiko untuk dikembalikan ke negara asalnya
(CNN 2019).

Kemudian, Langkah memperketat visa H1B dan visa pekerja asing lainnya
diberlalukan untuk menekan angka kerja asing di Amerika Serikat dan
memberikan kesempatan bagi penduduk asli untuk memperoleh pekerjaan. Tahun
2017 terdapat 44,4 juta imigran yang tinggal di Amerika Serikat, jumlah imigran
tertinggi bahkan melampaui jumlah imigran pada tahun 1960. Populasi imigran
memenuhi 13% dari populasi penduduk asli Amerika Serikat (Pew Research
Center 2019). Angka populasi imigran secara keseluruhan mengalami
peningkatan selama 10 tahun terakhir. Kebijakan-kebijakan era anti-imigran
Donald Trump mempengaruhi kondisi lingkungan Amerika Serikat secara
ekonomi, sosial dan politik yang diperburuk dengan pandemi COVID-19 yang

dikonfirmasi pertama kali di wilayah bagian, Washington pada tanggal 20 Januari
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2020 (Bergquist, Otten, and Sarich, 2020) Namun, adanya pandemi COVID-19
membuat kebijakan Donald Trump untuk menurunkan mobilitas imigran yang
memasuki Amerika Serikat tercapai karena adanya jumlah imigran di Amerika
Serikat menurun (MP1 2022).

Untuk menganalisis perekonomian Amerika Serikat maka perlu menelaah
minyak bumi sebab Amerika Serikat merupakan negara yang menjadi produsen
dan konsumen minyak bumi maka volatilitas harga minyak mempengaruhi neraca
perdagangan, menurut U.S Energy Information Administration (EIA) rata-rata
produksi minyak mentah Amerika Serikat mencapai 11,3 juta b/d namun pada
tahun 2020 turun menjadi 935.000b/d menurun sebanyak 8% (EIA 2020) setelah
mengalami peningkatan selama tahun 2009-2019 (EIA n.d.) permintaan minyak
bumi mengalami penurunan selama 2020 akibat masyarakat berhenti bepergian
untuk menghindari penyebaran COVID-19. Pengaruh rendahnya permintaan pasar
minyak global akibat negara-negara mulai melakukan lockdown dan pembatasan
perjalanan namun Rusia dan Arab Saudi justru melakukan perang minyak bumi
hingga membuat pasokan minyak bumi melebihi kapasitas (Reuters 2022).

Perusahaan-perusahaan minyak Amerika Serikat segera menghentikan
produksi untuk menghindari kebangkrutan sebab minyak bumi dibandrol dengan
harga rendah untuk mengurangi kapasitas penyimpanan bahkan produsen harus
membayar konsumen untuk membeli minyak mentah dengan harga relatif murah
(Le, Le, and Le 2021). Pada 20 April 2020, minyak mentah West Texas
Intermediate (WTI) menurun tajam dengan dibandrol $-37,63/barrel (IEA 2020).
Akibatnya neraca perdagangan Amerika Serikat mengalami defisit $678,7 Miliar

di tahun 2020 dari $576,9 Miliar pada tahun 2019, terjadi penurunan 14,96% dari
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sektor ekspor barang dan jasa (BEA 2021) dengan defisit $3 Miliar pada sektor
minyak bumi (EIA 2021). Sektor barang dan jasa tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap pasar saham, namun anjloknya harga minyak bumi
mempengaruhi mayoritas investor menjual sahamnya sebab khawatir setelah
adanya penurunan sebesar 42% pada Februari-Maret 2020 (Nicola et al. 2020).
Menurut Easton, setiap perubahan dan perkembangan yang terjadi dalam
masyarakat mempengaruhi sistem politik. Perubahan yang berasal dari lingkungan
seperti politik dan sosial akan menyebabkan pergeseran dalam struktur ekonomi ,
jika pemerintah tidak responsif dalam merespon maka akan menyebabkan
kerusakan dalam sistem (Easton 1965, 155). Maka kondisi sosial dan politik
Amerika Serikat menurut skema sistem politik Easton, telah memenuhi
environment intrasocietal yaitu variabel yang berasal dari dalam sistem politik
meliputi, kondisi geografis, demografi, nilai-nilai dan norma yakini oleh
masyarakat (Easton 1965, 22). Adanya pergeseran dalam sosial dan politik

disebabkan demografi serta nilai dan norma.

2.3 Kondisi Intrasocietal Sosial, Ekonomi dan Politik Amerika Serikat Tahun
2020-2021

Menurut David Easton environment dibagi menjadi intrasocietal dan
extrasocietal. Intrasocietal berasal dari dalam sistem politik yang didefinisikan
sebagai tingkah laku, kepribadian, sikap, budaya, etnis atau gender (Easton 1965,
22). Politik menurut Easton merupakan kegiatan pengambilan keputusan yang
dilakukan oleh lembaga-lembaga politik dengan mempertimbangkan aspirasi
masyarakat. Sehingga sistem politik didefinisikan sebagai kegiatan atau proses

yang memadukan pola-pola nilai serta norma yang diyakini masyarakat hingga
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bertindak tertentu yang direspons oleh sistem politik hingga membentuk interaksi
atau keputusan yang digunakan dalam permasalahan-permasalahan dalam
masyarakat (Easton 1957, 385). Maka dalam konteks kondisi sosial Amerika
Serikat. Dinamika sosial dan politik mengenai kebijakan imigran dapat dijelaskan
dengan kebijakan anti-imigran Donald Trump yang membuat polarisasi dalam
pemerintah dan masyarakat.

Isu imigran juga menjadi permasalahan domestik yang diperdebatkan di
Kongres Amerika Serikat, Donald Trump menjadikan imigran sebagai tantangan
yang harus segera disingkirkan untuk mengembalikan kejayaan serta kemakmuran
Amerika Serikat (CMS, 2016). Pekerja imigran menjadi faktor utama jumlah
pengangguran di Amerika Serikat meningkat, sebab imigran yang bekerja di
Amerika Serikat meningkatkan jumlah pekerja di perusahaan-perusahaan
Amerika dan menyebabkan upah yang dibayarkan relatif rendah. Akibat adanya
jumlah pekerja yang tinggi serta upah rendah, penduduk asli Amerika Serikat dan
imigran bersaing dalam mendapatkan pekerjaan yang layak dengan upah memadai
(BORJAS et al. 2016).

Kebijakan-kebijakan anti-imigran diberlakukan seperti Executive Order
13769 atau Travel Ban untuk mengatasi permasalahan imigran dan pengungsi
dengan memblokir akses negara-negara mayoritas pemeluk agama Islam, seperti
Irak, Suriah, Libya, Somalia, Sudan, Iran serta Yaman (Hamedy 2018) untuk
memblokir akses imigran yang berasal dari Meksiko yang mendominasi Amerika
Serikat, Donald Trump membangun tembok di perbatasan Amerika Serikat —
Meksiko sebagai langkah untuk mengamankan perbatasan Amerika Serikat dari

kejahatan (Klingner 2018,).
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Rencana penghapusan program Deferred Action for Childhood Arrivals
(DACA) yang merupakan program warisan dari pemerintahan Barack Obama
dengan tujuan mengizinkan anak-anak dibawah usia 16 tahun untuk tinggal di
Amerika Serikat dengan mendapatkan jaminan kehidupan serta berkesempatan
untuk bekerja. Program ini telah berlangsung sejak 2012 dan berhasil
menumbuhkan generasi muda (ABC News, n.d.). Donald Trump dan Partai
Republik berpandangan bahwa program DACA telah melemahkan penegakan
hukum imigrasi Amerika Serikat dengan masuknya anak-anak dibawah usia 16
tahun maka akan didampingi oleh orang tua, hal tersebut menciptakan akses untuk
imigran ilegal semakin mudah memasuki Amerika Serikat dan menggerus
lapangan pekerjaan (CNN Politics n.d.).

Kemudian, Zero Tolerance sebagai kebijakan yang memposisikan imigran
dan anak-anak imigran sebagai pihak yang rentan, Jaksa Agung memberlakukan
Zero Tolerance sebagai respon atas peningkatan mobilitas imigran ilegal di
bagian Barat Daya berdasarkan laporan Department of Homeland Security (DHS)
Jaksa Agung Jeff Sessions menjadi pemeran utama dalam implementasi kebijakan
Zero Tolerance yang dianggap tepat karena untuk melindungi keamanan nasional.
Department of Justice (DOJ) menerapkan Zero Tolerance pada 7 Mei 2018
(Kandel 2021), ribuan anak-anak dipisahkan dari orang tuanya sebagai tindakan
untuk memberikan efek jera terhadap orang-orang yang melintasi perbatasan
secara illegal. Pemisahan dilakukan dengan dalil bahwa anak-anak tidak dapat
tinggal bersama pelaku kejahatan, selama rentang tahun 2017-2021 ada 3.913

anak-anak yang dipisahkan dari orangtuanya (POLITICO n.d.).
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Perpecahan antara Partai Demokrat dan Partai Republik disebabkan
perbedaan pendapat mengenai penilaian kinerja Donald Trump di Kongres dan isu
imigran (Center 2023). Karena hal tersebut, pada tahun 2017 polarisasi Partai
Republik dan Partai Demokrat meningkat 36 poin dibandingkan tahun
sebelumnya (Gramlich 2021). Tak hanya perpecahan di Kongres, tingkat
kepercayaan masyarakat Amerika Serikat semakin diperburuk dengan lambatnya
kinerja Donald Trump dalam merespon penyebaran COVID-19 pada tahun 2020,
dibandingkan mengatasi dengan cepat dan tepat agar virus COVID-19 tidak
semakin menyebar di Amerika Serikat (Summers 2020) Donald Trump justru
telah berulang kali meremehkan pandemi COVID-19 dan menyalahkan Partai
Demokrat dengan kebijakannya yang memberikan akses terbuka di perbatasan
untuk mobilitas imigran, tuduhan Donald Trump membuat perpecahan antara
Partai Republik dan Partai Demokrat kian memanas dan memposisikan
masyarakat Amerika Serikat berada dalam kebingungan dan kecemasan sebab
respons pemerintah yang lambat.

Masyarakat juga terpecah menjadi dua kubu, sebagian dari masyarakat
Amerika Serikat tidak berminat untuk membicarakan politik. Beredarnya berita-
berita palsu dan informasi yang dibuat untuk memframing rasisme, imigran ilegal
serta terorisme membuat ketidakpercayaan masyarakat Amerika terhadap media
dan pemerintah meningkat 68% serta 54% masyarakat justru menaruh rasa curiga
satu sama lainnya (Gramlich 2021) akibatnya, tingkat diskriminasi dan rasisme
terhadap keturunan asing meningkat 80% selama rentang tahun 2020-2021
(Department of Justice, n.d.). Kebohongan yang diciptakan Donald Trump

sepanjang tahun kepemimpinannya membawa masyarakat Amerika Serikat
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kepada ketidakpercayaan kepada Amerika Serikat sebagai negara demokrasi.
Pemerintah serta pejabat secara langsung menciptakan kejahatan rasial berbasis
etnis dengan menggunakan propaganda anti-Tiongkok dan membenarkan gerakan
anti-imigran (Human Rights Watch n.d.).

Kondisi sosial dan politik Amerika Serikat dipengaruhi adanya COVID-
19, sikap, perilaku dan kebiasaan individu yang berubah dengan menyebarnya
COVID-19. Penggunaan masker di tempat umum untuk menghindari penyebaran
justru hanya dijadikan sebagai lelucon oleh Donald Trump yang menganggap
bahwa respon terhadap penyebaran COVID-19 terlalu berlebihan, anggota serta
pendukung Partai Republik justru sejalan dengan mengabaikan penggunaan
masker di tempat umum. Akibatnya penggunaan masker menjadi perdebatan dan
menimbulkan polarisasi antara pemerintah dan masyarakat (Redbird 2022).

Respon pemerintah yang tidak konsisten dan tidak efektif, menyebabkan
perpecahan politik, selain menentang penggunaan masker Partai Republik juga
menentang lockdown dan penutupan sekolah, pusat perbelanjaan dan area publik
lainnya. Partai Demokrat sejalan dengan lembaga-lembaga kesehatan sedangkan
Partai Republik cenderung mengabaikan rekomendasi tersebut, akibatnya tingkat
kepercayaan para pendukung masing-masing Partai menimbulkan polarisasi sebab
nilai-nilai yang cenderung di percaya masyarakat berbeda-beda hingga
menimbulkan reaksi yang berbeda pula (Findling, Blendon, and Benson 2022).

Akibatnya tanpa komando dari Presiden, Gubernur wilayah negara-negara
bagian Amerika Serikat memutuskan langkah berani untuk mencegah penyebaran
COVID-19 di wilayahnya (Rohlinger and Meyer 2022). Tindakan tersebut setelah

White House mengabaikan pengajuan dana federal untuk menambah fasilitas
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rumah sakit dan pengobatan. Negara-negara bagian dengan segera mengumumkan
kondisi darurat yang memberlakukan lockdown dan penutupan sekolah-sekolah,
membentuk aliansi untuk bertukar informasi dan respon terhadap penyebaran
COVID-19 (TIME 2020).

Kepala negara seharusnya menjadi aktor utama dalam merancang
kebijakan untuk mengentaskan persoalan-persoalan di negaranya, namun Donald
Trump justru berbanding terbalik, para penasihat White House dan Satgas
COVID-19 yang justru mendesak Donald Trump untuk bertindak dalam
penanganan COVID-19 (Parker and Stern 2022). White House dan pejabat
Federal tak mampu merespon dengan tepat gelombang penyebaran COVID-19
dan membuat koordinasi dengan negara-negara bagian menjadi kacau akibat
kekurangan anggaran kesehatan hingga minimnya akses untuk alat-alat
perlindungan diri APD. Sejumlah negara bagian yang berorientasi kepada Partai
Republik, justru lebih lambat menerapkan lockdown (Munk School n.d.). Seperti
negara bagian Missouri, Gubernur Mike Parson dari Partai Republik sebelumnya
tidak akan menetapkan perintah lockdown, namun pada 6 Maret lockdown mulai
diberlakukan (Erwin, Mucheck, and Brownson 2021).

Bagi negara ekonomi merupakan indikator yang dapat mengukur tingkat
keberhasilan suatu negara dalam sistem perekonomiannya, tingkat pengangguran,
inflasi dan krisis ekonomi merupakan pendorong dari tersusunya input sistem
politik. Dalam konteks environment Amerika Serikat, kondisi sosial dan politik
berkesinambungan dengan ekonomi, adanya lockdown, pembatasan perjalanan
dan penutupan layanan publik seperti restoran dan pusat perbelanjaan

menyebabkan bisnis terganggu dan menyebabkan pengangguran akibatnya
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aktivitas memproduksi barang dan jasa berkurang (Batrik, Bertrand, Cullen, et
al.2020). Unsur-unsur tersebut mempengaruhi kondisi ekonomi Amerika Serikat
selama COVID-19 dan pemulihan akibat pandemi.

Sepanjang tahun 2020-2021, ekonomi Amerika Serikat mengalami inflasi
dengan naiknya harga barang akibat permintaan pasar yang tinggi terhadap barang
namun produsen tidak mampu memproduksi sebab kurangnya tenaga Kkerja,
kemudian pengangguran meningkat serta harga minyak mentah yang turun drastis
pada tahun 2020. Sektor gas alam, layanan kesehatan, perangkat elektronik dan
makanan meningkat positif karena pemberlakuan lockdown, pengubah penilaian
masyarakat terhadap pembelian barang menjadi hal yang paling dibutuhkan.
Namun, sektor minyak bumi, real estate, perhotelan, restoran dan pusat hiburan
menurun (Mazur, Dang, and Vega 2021).

Selain minyak bumi, faktor tingginya permintaan barang oleh masyarakat
namun produksi sedikit hingga menyebabkan harga naik yang ditandai dengan
Consumer Price Index (CPI). Peningkatan Consumer Price Index diartikan tanda
bahwa kenaikan harga barang yang membuat nilai nominal mata uang menurun
sebab masyarakat hanya dapat membeli sedikit barang dengan nilai mata uang
serupa. Menurut laporan Bureau of Economic Analysis tahun 2020, sektor
manufaktur khususnya industri makanan dan minuman meningkat 19.3%, energi
listrik 2.2%, gas alam 4.1% dan pelayanan kesehatan mengalami peningkatan
yang disertai dengan kehilangan 1,33 juta pekerja pada April 2020 (Koenig 2020.)
menyebabkan Consumer Price Index meningkat sebab permintaan pasar yang
tinggi namun produksi maksimum karena kurang tenaga kerja sehingga

meningkatkan harga produksi perusahaan. Akibatnya GDP Gross Domestic
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Product (GDP) Amerika Serikat mengalami penurunan sebesar 3,5% atau
$320.51juta dari $21,380.98b pada tahun 2019 menjadi $21,060,47b tahun 2020
yang juga dipengaruhi oleh turunnya Personal Consumption Expenditures (PCE)
pada sektor jasa serta eksport (Bureau of Economic Analysis 2021.).

Pemulihan pasca pandemi dengan adanya vaksinasi COVID-19 perlahan
pelonggaran pembatasan dilakukan yang mendorong pertumbuhan ekonomi
akibat permintaan minyak mentah global mulai meningkat, pada tahun 2021 U.S
Energy Information Administration (EIA) melaporkan permintaan minyak mentah
meningkat melebihi kapasitas yang dapat di produksi (EIA 2022) yaitu meningkat
sebesar 29.3% pada 2021 setelah sebelumnya turun 7.0% di tahun 2020 akibat
Pemerintah Amerika Serikat mendorong produksi minyak mentah di tengah
kelangkaan minyak mentah di pasar global, namun kekurangan pekerja membatasi
jumlah produksi minyak mentah (Reuters 2022). Menurut laporan Bureau of
Economic Analysis, sektor-sektor manufaktur seperti makanan dan minuman
justru terus meningkat menjadi 33.1%, gas alam 24.1%, listrik 6.3% dan bahan
bakar kendaraan 49.6% di tahun 2021, tingginya harga barang naik menjadi 7.0%
yang menandakan adanya keterbatasan kesediaan barang namun minta masyarakat
tinggi sehingga biaya produksi meningkat.

Personal Consumption Expenditures (PCE) nasional meningkat 12.7%
yang didominasi dengan kenaikan terhadap layanan makanan dan akomodasi
meningkat 30,4%, serta rekreasi 22,1% yang sebelumnya mengalami penurunan
di tahun 2020 (BEA 2021). Peningkatan tersebut menandakan bahwa masyarakat
mulai berani untuk membelanjakan uangnya di luar kebutuhan pokok ketika

COVID-19. Sektor jasa dan barang mengalami peningkatan yang signifikan
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akibat permintaan pasar nasional dan pasar global yang mempengaruhi indeks
ekspor Amerika Serikat meningkat $228,1M yaitu meningkat 1.5% (BEA 2022)
setelah mengalami penurunan $208,6M atau -0,4% pada tahun 2020 (BEA 2020).
Menurut data World Bank, inflasi Amerika Serikat rata-rata berada 8.0%
sepanjang tahun 2021-2022 akibat adanya kenaikan tersebut. Kondisi tersebut
akan memperlambat pemulihan ekonomi Amerika pasca pandemi COVID-109.
Bank Sentral Amerika Serikat, Federal Reserves yang dipimpin oleh
Jerome H. Powell dengan segera menurunkan suku bunga menjadi 0%-0,25%
untuk menyelamatkan perekonomian dan memberikan pinjaman dengan nominal
lebih besar kepada bank-bank di seluruh wilayah Amerika Serikat dengan tujuan
agar bank seperti JPMorgan, Wells Fargo, Bank of America serta Morgan Stanley
memberikan pinjaman kepada usaha-usaha kecil yang terdampak COVID-19 dan
membantu perekonomian individu. Selain itu, The Fed berupaya untuk membuat
pinjaman stabil dengan membeli obligasi senilai $700M dengan mayoritas
obligasi Treasury senilai $500M (The Washington Post 2020). Pada Desember
2020, PHK melonjak 18,9% hingga mengakibatkan 3,3 juta individu yang
mengajukan klaim tunjangan pengangguran untuk membiaya hidup pada Maret
2020 (Time 2020). Namun, nilai tukar Dollar meningkat 9,7% pada Januari-Maret
2020 di tengah ketidakpastian ekonomi, sebab para investor memandang bahwa
Dollar merupakan nilai yang aman untuk menjadi asset (Jiang, Krishnamurthy,
and Lustig 2021) sebab harga saham tinggi karena Kongres didominasi oleh partai
Demokrat akan memberikan bantuan-bantuan COVID-19 untuk menstabilkan

ekonomi membuat kepercayaan para investor menguat (Reuters 2020).
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Lockdown menyebabkan perusahaan-perusahaan penyedia jasa dan barang
menghentikan para pekerjanya untuk menghindari kerugian yang lebih besar,
maka pada Februari tahun 2020, tingkat pengangguran berada di 3.8% namun
pada Mei 2020 melonjak drastis menjadi 13.0% dalam kurun waktu tiga bulan
tingkat pengangguran 10.6% lebih tinggi sebab 20,5 juta lapangan pekerjaan
hilang sehingga pengangguran meningkat (CNN Business 2020), pekerja laki-laki
paling tinggi kehilangan pekerjaan sejumlah 929.000ribu individu sedangkan
perempuan 84.000ribu namun mayoritas pekerja wanita paling terkena dampak
dengan persentase 14.3% vyaitu perempuan berkulit hitam dengan tingkat
pengangguran 17.2% pada Mei 2020, melonjak 15.3% dari Februari 2020 dan
disusul dengan perempuan Hispanik melonjak sejumlah 13.4% menjadi 19.5%
pada Mei 2020. Rata-rata penyumbang pengangguran terbesar berasal dari
imigran sebab keberadaan para imigran sangat rentan karena mayoritas tidak
memiliki izin bekerja yang resmi (Kochhar 2020).

Usulan U.S Citizenship Act of 2021 mengutamakan untuk pemulihan dan
pertumbuhan ekonomi, dengan peningkatan lapangan pekerjaan serta tingkat
pekerja serta perlindungan bagi pekerja imigran akan sangat berpengaruh terhadap
pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19, sebab ketersediaan lapangan kerja
dan populasi pekerja yang memadai akan meningkatkan produksi sektor barang,
jasa dan bahan alam yang menyebabkan harga-harga stabil hingga merangsang
pertumbuhan ekonomi yang sehat. Pada tahun 2020, upah rata-rata untuk seluruh
pekerja Amerika Serikat $55.628 dan meningkat 8.9% menjadi $60.575 pada
tahun 2021 (Social Security Administration n.d.). Perusahaan-perusahaan dengan

sengaja menaikkan upah pekerja untuk mendorong pertumbuhan tenaga kerja,
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langkah tersebut juga didukung dengan pembukaan 4,3 juta lapangan pekerjaan
pada tahun 2021, namun Amerika Serikat masih kehilangan 8 juta pekerja (The
White House 2021).

Sektor-sektor yang tidak memerlukan keterampilan khusus seperti pelayan
restoran, pertanian serta pekerja pembantu rumah tangga lebih membutuhkan
pekerja imigran, sebab restoran cenderung menaikan harga sebab kekurangan
tenaga kerja dibidang pelayanan membuat perekrutan tenaga kerja harus
memakan biaya atau upah yang lebih tinggi dari sebelumnya. Keberadaan imigran
dengan status hukum tidak resmi memiliki upah relatif lebih rendah (Pew
Research Center 2020). Pekerja imigran membantu pemulihan sektor-sektor
tersebut, sebab mayoritas pekerja imigran bekerja di lapangan pekerjaan yang
tidak diinginkan penduduk asli Amerika Serikat, seperti pekerjaan jasa antar
makanan, produksi makanan, pengolahan makanan serta pekerjaan-pekerjaan
yang dianggap tidak penting oleh penduduk asli Amerika Serikat (Pew Research
Center 2020).

Berdasarkan definisi environment menurut Easton, kondisi sosial, politik
serta ekonomi Amerika Serikat yang menghadapi berbagai tantangan seperti
pemulihan pasca pandemi COVID-19 menimbulkan polarisasi mengenai
perbedaan pandangan manfaat imigran. Adanya perbedaan-perbedaan antara
pemerintah dan masyarakat dapat menimbulkan input-input seperti tuntutan untuk
memaksakan nilai atau paham tertentu yang akan membahayakan sistem politik
jika lembaga-lembaga dalam politik tidak mampu merespons dengan tepat

(Easton 1965, 37).
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Dalam teori sistem politik David Easton, environment yang telah
memasuki sistem politik dan menghasilkan output, akan kembali kepada
environment untuk ditelaah kembali, hal tersebut agar pihak-pihak berkuasa dapat
mempertimbangkan kejadian-kejadian dimasa lampau dan masa yang akan
datang. Mempertimbangkan konsekuensi dan keuntungan dari kebijakan atau
keputusan yang dibuat (Easton 1965, 32). Maka sejalan dengan konteks Amerika
Serikat, kebijakan anti imigran Donald Trump menimbulkan konsekuensi dan
permasalahan dalam sosial, politik dan ekonomi yang menciptkan input-input

baru yang akan memasuki sistem politik.

33



BAB 3
Input, Output dan Feedback dalam Upaya Reformasi Sistem Imigrasi

Amerika Serikat

Input merupakan hal-hal yang masuk ke dalam sistem politik dan diproses
untuk menciptakan output maka untuk menilai output sudah tepat atau tidak
dalam menjawab permasalahan adalah dengan adanya feedback. Maka pada bab
I11 ini akan membahas input, output dan feedback dalam reformasi imigrasi
Amerika Serikat. Kondisi environment yang merupa kondisi politik, ekonomi dan
sosial akan mempengaruhi masyarakat hingga membentuk input-input seperti
dukungan dan tuntutan.

Kemudian input ini akan memasuki sistem politik karena diarahkan pada
lembaga politik untuk mendapatkan respon dalam permasalahan, setelah di proses
dan membentuk kebijakan, hasil dari proses akan dikembalikan ke environment
untuk mendapatkan feedback dari entitas sosial. Maka, Bab 111 ini akan membahas
aksi protes sebagai tuntutan dan dukungan dalam pemilihan umum serta output

yang dihasilkan dan feedback dari reformasi imigran Amerika Serikat.

3.1 Input Tuntutan dalam Upaya Reformasi Imigrasi Amerika Serikat

David Easton menjelaskan bahwa input sebagai tuntutan (demands)
merupakan aksi yang dilakukan oleh masyarakat untuk memaksakan nilai-nilai
yang diyakini agar diimplementasikan secara menyeluruh. Masyarakat merupakan
unit dari sistem politik yang dapat menimbulkan tuntutan kepada pemerintah

untuk mengupayakan perubahan (Easton 1965, 86). Sistem politik didefinisikan
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seperti gerbang oleh Easton, individu, kelompok dan entitas sosial lainnya
merupakan penghuni gerbang yang membawa bahan mentah berupa tuntutan
untuk dipilah-pilah (Easton 1965, 88) bahan-bahan mentah ini dapat dipengaruhi
oleh latar belakang para penjaga gerbang seperti ideologi, sosial dan ekonomi
yang membuat tuntutan muncul (Easton 1965, 99).

Pada negara-negara demokrasi, tuntutan lebih mudah untuk didengarkan
oleh lembaga politik untuk masuk ke dalam sistem, karena rakyat merupakan
pemangku kepentingan tertinggi (Easton 1965, 93). Namun, tidak semua tuntutan
dapat diproses dalam sistem karena kelebihan tuntutan dapat membahayakan
sistem. Tuntutan dapat diperhitungan dengan menghitung frekuensi pengulangan
tuntutan dan frekunesi isu disuarakan (Easton 1965, 63). Manifest demands adalah
tuntutan yang berbentuk aksi sedangkan latent demands merupakan tuntutan yang
terpendam (Easton 1965, 89).

Dalam konteks Amerika Serikat, input berasal dari lingkungan
intrasocietal dan extrasocietal masyarakat Amerika Serikat yang mempercayai
nilai-nilai, budaya dan norma-norma bahwa keberadaan imigran memberikan
dampak positif bagi pemulihan ekonomi pasca pandemi COVID-19 serta dengan
adanya kebijakan anti-imigran telah menggerus nilai-nilai Amerika Serikat
sebagai bangsa imigran. Reformasi imigran juga didorong dengan adanya
peningkatan jumlah pekerja yang pensiun karena usia, jumlah pensiun generasi
baby boomer yang lahir pada 1946-1964 akan meningkat 90% pada tahun 2030
sedangkan Amerika Serikat mengalami krisis tenaga kerja usia 16-24 tahun yang
dapat menggantikan pekerja pensiun, pertumbuhan pekerja usia muda menurut

U.S Bureau of Labor Statistics akan menyusut 7.5% pada rentang tahun 2020-
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2030 (U.S. Bureau of Labor Statistics 2021). Imigran berperan penting dalam
pertumbuhan ekonomi Amerika Serikat, imigran berketerampilan khusus seperti
STEM (Saint, Teknologi, Teknik dan Matematika) sangat dibutuhkan untuk
mendorong inovasi dan pertumbuhan bisnis (United States Joint Economic
Committee 2022).

Namun, populasi imigran yang secara keseluruhan mengalami
peningkatan selama 10 tahun terakhir, mengalami penurunan selama periode
tahun 2017-2020. Mobilitas imigran masuk Amerika Serikat tumbuh secara
lambat (Ward and Batalova 2023). kebijakan-kebijakan anti-imigran Amerika
Serikat telah memperlambat pertumbuhan imigran yang kini membuat Amerika
Serikat berada dalam kesulitan tenaga kerja asing. Maka adanya nilai-nilai,
informasi dan budaya yang berasal dari lingkungan mempengaruhi tindakan

tuntutan dan dukungan masyarakat Amerika Serikat terhadap reformasi imigran.

3.1.1 Aksi Protes sebagai Tuntutan Masyarakat dalam Upaya Reformasi Sistem
Imigrasi

Kebijakan anti-imigran Donald Trump telah membawa Amerika Serikat
pada kondisi yang tidak menguntungkan. Aksi protes dilakukan untuk menuntut
Donald Trump mencabut kebijakan imigrasinya, masyarakat Amerika Serikat
terbagi atas kubu pro dan kontra terhadap kebijakan tersebut. Tuntutan terhadap
kebijakan yang memisahkan anak-anak imigran dari orangtuanya yang melintasi
perbatasan Amerika Serikat-Meksiko secara illegal. Kebijakan ini menuai
tuntutan dari kalangan selebriti yang merupakan wakil dari suara masyarakat,

seperti George Clooney dan Kristen Bell. Nicki Minaj yang memiliki orangtua
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imigran juga memprotes. Zero Tolerance dianggap sebagai kebijakan yang tanpa
nurani (Rowling 2018). Aksi tuntutan dilakukan oleh penduduk Amerika Serikat
yang tersebar di kota-kota bagian New York, Chicago, Denver, Miami, St. Louis,
San Francisco, Milwaukee dan Los Angeles. Unjuk rasa dilakukan oleh golongan
pemuda hingga lanjut usia yang menuntut tiga tuntutan utama:

1. Menyatukan kembali keluarga yang telah dipisahkan sebelumnya.

2. Mengakhiri kebijakan yang menahan keluarga imigran

3. Pencabutan kebijakan Zero Tolerance

Pada Kamis, 28 Juni 2018 aksi utama tuntutan tersebut dilakukan di
Washington, DC dengan membawa poster-poster Families Belong Together dan
teriakan untuk mengubah kebijakan imigran (Andone 2018). Kebijakan Donald
Trump yang mendiskriminasi imigran seolah menunjukkan moralitas Amerika
Serikat yang terkikis (Aizenman 2018). Ada sekitar 1.000 aktivis perempuan
melakukan aksi tuntutan di Washington dengan tuntutan agar menghapuskan
kebijakan pemisahan anak-anak dan orangtua imigran yang melintasi perbatasan
AS-Meksiko. Aksi ini berujung pada penangkapan 575 orang yang melakukan
aksi tuntutan oleh polisi Capitol. Upaya tuntutan ini didukung oleh Senator
Demokrat yaitu Ed Markey (Massachusetts), Mazie Hirono (Hawaii), Richard
Blumenthal (Connecticut) dan Kristen Gillibrand (New York). Para aktivis
perempuan menuntut Kongres untuk mengakhiri kebijakan anti-imigran Donald
Trump yang dianggap tidak berguna bagi Amerika Serikat (CNN 2019).

Tidak hanya penduduk Amerika Serikat yang melakukan aksi tuntutan
terhadap kebijakan Donald Trump, penduduk Meksiko melakukan aksi protes

dengan plakat anti-Trump untuk mengecam kebijakan imigrasi yang merupakan

37



ancaman bagi komunitas imigran global. Aksi ini dilatarbelakangi tindakan
Donald Trump yang membangun tembok pembatas sepanjang 2.000 mil di
perbatasan AS-Meksiko (BBC 2017). Mayoritas penduduk Amerika Serikat tidak
mendukung kebijakan-kebijakan imigrasi Donald Trump meskipun sebagian
mendukung dan percaya bahwa Donald Trump lebih mengetahui kebijakan yang
tepat untuk mendukung kepentingan Amerika Serikat. Ada sekitar 59% penduduk
Amerika Serikat yang menuntut perubahan imigrasi Donald Trump dan 39%
setuju dengan kebijakan-kebijakan tersebut (Balz and Clement 2018).

Aksi-aksi protes dilakukan untuk memberikan hak-hak imigran bahwa
keberadaan para imigran justru membawa keuntungan bagi Amerika Serikat. Di
Bandara Detroit, Michigan unjuk rasa dilakukan untuk menentang pembatasan
masuknya pengungsi Suriah ke Amerika Serikat selama 90 dan pemblokiran
perjalanan penduduk dari negara-negara mayoritas muslim. Aksi protes tersebut
dilakukan oleh aktivis-aktivis yang merasa bahwa kebijakan Donald Trump
merugikan keberadaan imigran, ratusan orang turun ke jalan untuk menentang
kebijakan tersebut, aktivis bahkan orang-orang yang sebelumnya tidak aktif secara
politik melakukan unjuk rasa untuk memenuhi hak-hak mereka dan agar tidak ada
diskriminasi (Guzman 2017).

Aksi dilakukan oleh kelompok imigran New York yang merayakan
kemenangan Joe Biden dan Partai Demokrat pada 9 November 2020, perayaan
sekaligus pengingat yang dilakukan agar Presiden Joe Biden tetap merealisasikan
janji kampanyenya untuk kebebasan para imigran seperti upaya dilakukan imigran
yang mementingkan pemerintahan Joe Biden dengan memberikan hak suara

dalam pemilihan Presiden (New York Immigration Coalition 2020). Presiden Joe
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Biden dan Partai Demokrat dituntut untuk tetap pada komitmen yang telah

dijanjikan.

3.1.2 Aksi Protes sebagai Tuntutan Aktivis dalam Upaya Reformasi Sistem
Imigrasi

Organisasi kebebasan sipil Amerika Serikat, American Civil Liberties
Union (ACLU) mengajukan gugatan kepada hakim federal dengan judul Ms.L v.
ICE vyang diajukan pada akhir tahun 2018 mengenai penangkapan serta
pemisahan keluarga. Gugatan ini berangkat dari ibu asal Kongo yang dipisahkan
dari putrinya yang masih berusia 7 tahun saat melewati perbatasan AS-Meksiko
(ACLU, n.d.). Department of Homeland Security (DHS) setuju bahwa ketika
orangtua imigran diadili di pengadilan imigran maka pemisahan dari anak-anak
yang dibawa merupakan tindakan yang tepat sebab anak-anak tidak dapat tinggal
bersama penjahat yang melanggar aturan (USA Today 2023). Gugatan Ms.L v.
ICE akhirnya yang menjadi wakil dari keluarga-keluarga yang dipisahkan agar
pemerintah Federal membatalkan kebijakan tersebut.

American Civil Liberties Union juga keberatan dengan adanya kebijakan
anti-imigran yang telah bertentangan dengan konstitusi dan hukum federal
Amerika Serikat mengenai perlindungan terhadap pencari suaka yang di dalamnya
termasuk imigran, pencari suaka serta perlindungan aman bagi keluarga.
American Civil Liberties Union, United We Dream dan SEUI melakukan
kampanye dengan cara menerbitkan iklan mengenai bahaya Donald Trump
terhadap generasi imigran di Amerika Serikat, kampanye dalam video berdurasi

30 detik tersebut akan ditayangkan melalui Fox & Friends yang merupakan acara
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favorit Donald Trump. Tak hanya itu, ACLU menyasar media digital dengan
menjangkau para influencer, staff partai Republik, staff White House dan RNC.
Iklan akan ditampilkan pada taksi-taksi yang beroperasi di kawasan Washington
DC serta di koran dan media terkenal Axios, Fox News dan Politico untuk
menuntut pertanggungjawaban Donald Trump yang mengakhiri program DACA
dan menyebabkan nasib imigran muda Amerika Serikat yang dideportasi dan
merasa terancam keberadaanya (ACLU 2018). White House mengalami
kekacauan serta krisis politik yang disebabkan tuntutan akibat kecemasan
masyarakat Amerika Serikat mengenai kebijakan imigrasi Donald Trump
(Collinson 2018).

Protes juga dilakukan di bandara kota-kota bagian yaitu New York,
Chicago, Dallas, Denver, Los Angeles, San Francisco, Seattle, serta Boston untuk
mencabut larangan perjalanan yang diberlakukan untuk negara-negara mayoritas
muslim dengan membawa banner dan tulisan agar berhenti menerapkan kebijakan
anti-imigran dan anti-muslim (Doubek 2017). Aksi tuntutan tersebut
menyebabkan kekacauan Amerika Serikat dalam beberapa waktu, tak hanya
bandara-bandara kota bagian namun aksi tuntutan juga memenuhi tempat-tempat
penting AS seperti White House, Copley Square yang terletak di Boston serta
Battery Park di Manhattan. Para aksi meneriakan kalimat “No hate, no fear,
immigrants are welcome here” di bandara-bandara untuk memberikan rasa aman
bagi para imigran dan pengungsi yang ditahan (Grinberg 2017). United We
Dream dan United Farm Workers Foundation meluncurkan kampanye yang
dibuat untuk mendorong pemerintah Joe Biden memperbaiki sistem imigrasi

Amerika Serikat. Kampanye #WeAreHome yang menunjukkan aktivitas para

40



pekerja imigran yang sedang melakukan pekerjaan dimuat pada iklan Facebook
dan media sosial lainnya sebagai upaya menekan pemerintahan Joe Biden agar
bergerak dalam membuat kebijakan yang memberikan kehidupan layak bagi
imigran legal atau ilegal, para penuntut juga akan menulis surat dan melakukan
pertemuan secara virtual dengan anggota Kongres (Snow and Valdes 2021).

Para aktivis Imigran bergerak untuk menekan Presiden Joe Biden agar
membatalkan kebijakan yang telah diberlakukan Donald Trump pada para
imigran, namun para aktivis Imigran seperti Refugee and Immigrant Center for
Education and Legal Services (RAICES), Movimiento Cosecha serta United We
Dream akan menuntut perubahan lebih dari yang dijanjikan Presiden Joe Biden
ketika kampanye (Ordofiez and Brown 2020). Aktivis Imigran telah berupaya
untuk meningkatkan dukungan masyarakat Amerika Serikat agar dapat
meningkatkan tekanan bagi pemerintah Joe Biden. Para imigran mendesak Joe
Biden untuk memenuhi janji kampanye, sebab ketika pemilihan presiden pada
tahun 2020, para imigran bersatu untuk mendukung serta memberikan hak

suaranya agar memenangkan Joe Biden.

3.1.3 Aksi Protes sebagai Tuntutan Perusahaan dalam Upaya Reformasi Sistem
Imigrasi

Para pemimpin perusahaan Teknologi Apple, Amazon, Google dan Tesla
memprotes tindakan Donald Trump yang berdalil bahwa penangguhan visa H-1B
dan L1 merupakan upaya untuk membantu Amerika Serikat pulih dari pandemi
COVID-19, visa yang dipergunakan untuk merekrut pekerja asing tersebut akan

berlaku pada 24 Juni 2020. Amazon mengkritik bahwa upaya tersebut merupakan
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kebijakan yang tidak masuk akal karena dengan mencegah pekerja asing
berketerampilan tinggi akan menurunkan daya saing Amerika Serikat di pasar
teknologi global serta memperlambat pemulihan ekonomi. Facebook, Twitter dan
YouTube bergabung untuk mengecam tindakan pembatasan tersebut dengan dalil
bahwa keberadaan pekerja asing berketerampilan tinggi yang mayoritas
merupakan imigran berkontribusi besar terhadap keberhasilan Amerika Serikat di
bidang teknologi (Shead 2020).

Amazon menjadi perusahaan paling vokal dalam menggugat kebijakan
tersebut, Chief of Executive Amazon yaitu Jeff Bezos menghubungi parlemen dan
pejabat untuk mengupayakan hukum melawan Donald Trump, Amazon
menghubungi Kongres untuk mempertegas penolakannya (WSJ 2017). Pada
Senin 30 Januari 2021, Amazon, Facebook, Microsoft serta Google mengajukan
gugatan hukum ke pengadilan Washington dan pada 7 Februari tahun 2017 turut
serta dalam penandatanganan gugatan di bawah National Association of
Manufacturers (NAM) bersama 52 perusahaan lainnya ke pengadilan Texas,
langkah tersebut tak hanya untuk melindungi ekonomi namun juga kemanusiaan
serta budaya imigran dan toleransi Amerika Serikat (Reuters 2020).

Maka jika merujuk pada definisi David Easton (Easton 1965), aksi-aksi
protes dan demonstrasi yang dilakukan oleh masyarakat meliputi aktivis imigran
dan perusahaan-perusahaan bisnis merupakan manifest demands. Dapat dikatakan
sebagai tuntutan sebab ada nilai-nilai yang diyakini untuk dipenuhi haknya dan
mengupayakan perubahan dengan frekuensi tuntutan dan penyuaraan isu serupa

berulang-ulang.
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3.2 Pemilihan Umum Presiden sebagai Dukungan Masyarakat Tahun 2020

Input support merupakan dukungan berasal dari masyarakat, rezim dan
pemangku kepentingan, dukungan merupakan dorongan yang cenderung ke arah
positif. Dukungan terbagi atas dua Menurut David Easton, segala jenis dukungan
yang dapat diamati merupakan dukungan terbuka. Dukungan terbuka dilakukan
dengan cara berkontribusi terhadap ide, tujuan, cita-cita serta tindakan (Easton
1965,159). Sedangkan dukungan terselubung menurut Easton, lebih pada
dukungan yang berdasarkan loyalitas dan pengabdian terhadap suatu entitas
politik (Easton 1965,160). Dukungan dapat dipertimbangkan untuk masuk dalam
sistem jika dukungan tersebut berasal dari entititas sistem yang relevan secara
politik, seperti komunitas, masyarakat dan rezim.

Masyarakat cenderung memberikan dukungan atau dorongan terhadap
keputusan atau hal-hal bertujuan serupa. Maka dukungan masyarakat Amerika
Serikat tercermin pada pemilihan umum Amerika Serikat tahun 2020. Pemilihan
Umum tahun 2020 memberikan sejarah baru bagi masyarakat Amerika Serikat,
kondisi kacau dan di tengah pandemi COVID-19, Joe Biden dan Donald Trump
bersaing untuk menduduki kursi eksekutif Amerika Serikat. Kemenangan diraih
oleh Joe Biden dan menandai bahwa masa kekuasaan Donald Trump dan
kebijakan-kebijakan kontroversial telah berakhir dengan berakhirnya pemilihan
umum pada 2020.

Joe Biden menjadikan isu imigran sebagai fokus utama jika terpilih
menjadi Presiden, dalam kampanyenya Joe Biden berjanji akan mereformasi
sistem imigrasi serta membatalkan kebijakan anti-imigran yang diberlakukan

Donald Trump serta mengembalikan nilai-nilai Amerika Serikat sebagai bangsa
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dan membangun sistem imigrasi yang adil, tertib dan manusiawi. Ada 5 janji Joe
Biden mengenai imigrasi dalam kampanyenya (Ainsley 2021):
1. Kembali menyatukan keluarga imigran yang terpisah di masa
pemerintahan Donald Trump sepanjang tahun 2017-2018.
2. Mengakhiri penahanan keluarga imigran yang ditahan di kantor imigrasi
dan penegakan Bea Cukai.
3. Memberikan kenaikan untuk batas maksimal penerimaan pengungsi.
4. Menghentikan pembangunan tembok perbatasan Amerika Serikat-
Meksiko.
5. Memperbaharui sistem imigrasi dan memperbaiki visa berbasis

ketenagakerjaan.

Partai Demokrat sudah sejak lama menjadi penentang kebijakan Donald
Trump mengenai imigran, adanya dorongan dari partai sayap kiri yaitu Demokrat.
Partai Demokrat menghormati bahwa nilai-nilai imigran membentuk Amerika
Serikat dan merupakan sejarah yang harus di hormati pula, ancaman imigran pada
pemerintahan Donald Trump telah melunturkan karakter dan nilai-nilai tersebut
(“Immigration Reform,” n.d.). Partai Demokrat yang mendukung Joe Biden
sehingga dapat melenggang maju untuk membawa isu imigran di podium debat
pemilihan umum. Maka dengan terpilihnya secara sukarela Partai Demokrat
menjadi tuan rumah debat Pemilihan Presiden pertama tahun 2020, wilayah kota
Miami, Florida pada 15 Oktober 2020 menjadi area yang tepat untuk menggalang
dukungan terhadap reformasi imigrasi. Miami, Florida didominasi dengan

penduduk yang pro terhadap Demokrat (Bergengruen 2019).
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Pada debat terakhir, dilaksanakan pada Kamis, 22 Oktober 2020 berlokasi
di Universitas Belmont, Nashville dengan debat isu penanganan COVID-19
hingga imigrasi. Donald Trump berargumen bahwa kebijakan-kebijakan
imigrasinya merupakan langkah yang tepat, dilain sisi Joe Biden justru berjanji
akan mengusulkan undang-undang reformasi imigrasi ke Kongres dalam 100 hari
pertama masa jabatannya (Allison 2020). Janji kampanye Joe Biden mengenai
reformasi imigran cukup mempengaruhi perspektif masyarakat, perusahaan dan
sektor pekerjaan barang serta jasa yang bergantung pada pekerja imigran
membutuhkan reformasi imigran untuk pemulihan ekonomi.

Perusahaan-perusahaan Amerika Serikat dilarang untuk mendukung secara
materil kepada kandidat calon Presiden namun dana dapat disalurkan kepada
kandidat melalui Political Action Committee (PAC) sebuah komunitas yang
mengumpulkan dana dari individu atau perusahaan untuk mendukung politik
tertentu. Maka Amazon dan perusahaan yang menentang Donald Trump, dilansir
dalam laporan S&P Global Market Intelligence, Amazon dan perusahaan
afiliasinya memberikan $749.410 untuk mendukung kampanye Joe Biden selama
tahun 2020, Alphabet Inc, induk Google menggelontorkan $1,7 juta, Afiliasi
Facebook Inc menyumbang $576,988 disusul oleh Apple Inc $537,630 serta
donatur Microsoft Corp senilai $848,667 (S&P Global Market Intelligence 2020).
Silicon Valley pernah menjadi donatur Donald Trump pada pemilihan umum 2016
hingga 2019, namun pada kampanye Joe Biden perusahaan tersebut
menggelontorkan dana lebih besar (WIRED 2020).

Dukungan perusahaan Silicon Valley terhadap Joe Biden dilatarbelakangi

oleh persamaan visi yaitu penolakan keras terhadap kebijakan Donald Trump
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terhadap imigrasi yang melemahkan ekonomi Amerika Serikat, karyawan-
karyawan Silicon Valley yang berkontribusi pada inovasi melakukan mogok kerja
akibat kebijakan anti-imigran pada tahun 2017, salah satunya karyawan Google
(WIRED 2020). Amazon dan perusahaan Silicon Valley yang pernah mengajukan
gugatan atas kebijakan anti-imigran Donald Trump, tentu saja memiliki visi yang
serupa dengan Joe Biden dalam mereformasi sistem imigrasi (Fortune 2020).

Ada 159.633.396 juta penduduk Amerika Serikat dalam pemilihan
Presiden pada tahun 2020 dan menurut data United States Census Bureau tahun
2020 merupakan pemilihan presiden dengan jumlah pemungutan suara terbanyak
di abad-21 dengan total 66% suara (United States Census Bureau 2022),
meningkat 7% dibandingkan tahun 2016. Joe Biden mendapatkan 306 suara dari
electoral vote dan Donald Trump 232 suara. Di tengah pandemi COVID-19
pemilihan umum justru menjadi sejarah baru bagi Amerika Serikat, meningkatnya
jumlah suara tak terlepas dari partisipas masyarakat yang tak ingin Donald Trump
kembali menjadi Presiden. Amerika Serikat memiliki 50 negara bagian, Joe Biden
berhasil memenangkan suara dari 26 negara bagian dan menarik suara dari
negara-negara bagian yang awalnya mendukung Donald Trump pada pemilihan
umum tahun 2016, berbalik menjadi pendukung Joe Biden di pemilihan umum
tahun 2020. Negara bagian Michigan, Pennsylvania, Wisconsin, Arizona dan
Georgia memberikan dukungan terhadap Joe Biden.

Arizona merupakan negara bagian yang mayoritas pendukung Partai
Republik, namun pada pemilihan Presiden tahun 2020, Arizona justru berbalik
arah mendukung kemenangan Joe Biden dan Partai Demokrat. Perubahan Arizona

menjadi pendukung Joe Biden dipengaruhi oleh perubahan demografi Arizona,
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tercatat pada United States Census Bureau, pada tahun 2020 jumlah penduduk
Hispanik atau Latin meningkat menjadi 32,5% dari 29,6% pada tahun 2010 (U.S.
Census Bureau n.d.) Peningkatan tersebut menyebabkan pergeseran pandangan
terhadap Partai Republik yang dianggap mendiskriminasi imigran dan generasi
muda Hispanik atau Latin telah mencapai usia untuk memilih menggunakan hak
pilihnya untuk mengubah Arizona sebagai negara yang pro-imigran (Siegler
2020).

Tak hanya membalikan suara di negara-negara yang awalnya mendukung
Donald Trump, Joe Biden juga berhasil membalikan suara dari para warga etnis
Latin yang awalnya mendukung Donald Trump, menurut laporan wartawan
University of California, Los Angeles. Warga Latin memenuhi 25,2% dari suara
pemilih yang terdaftar yang berarti keberadaan warga Latin cukup menentukan
dalam kemenangan kandidat Presiden. Peningkatan suara warga Latin yang dalam
pemilihan umum 2020 meningkat 30,9% dibandingkan pemilihan umum tahun
2016. Mayoritas peningkatan tersebut dipengaruhi oleh Joe Biden yang berhasil
menarik suara dari negara-negara bagian dengan jumlah 80% penduduknya
merupakan warga Latin, seperti Arizona, California, Texas dan Wisconsin
(“Latino Voters Were Decisive in 2020 Presidential Election,” n.d.).

Menurut David Easton, dukungan dapat memasuki sistem untuk diproses
jika dukungan tersebut berasal dari entitas yang berada dalam sistem politik, maka
pemilihan umum 2020 dapat dikatakan sebagai dukungan sebab partisipasi
masyarakat serta komunitas pemangku kepentingan memberikan dukungan
terhadap Joe Biden untuk menjadi Presiden. Tindakan tersebut merupakan

dukungan terbuka yang berangkat dari tujuan yang sama (Easton 1965).
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3.2 Konversi Input dan Perumusan U.S Citizenship Act of 2021 sebagai
Output untuk Mereformasi Sistem Imigrasi Tahun 2021-2022

Sistem politik merupakan sistem terbuka yang mampu mengatur dirinya
sendiri, siklus sistem politik David Easton, environment akan menimbulkan input
tuntutan dan dukungan yang akan masuk ke dalam sistem dan di konversikan,
kemudian sistem akan merangkum dan menyederhanakannya untuk
dikonversikan. Kemudian, sistem akan merumuskannya untuk menghasilkan
respon yang berbentuk output (Easton 1965, 345). Maka dalam reformasi imigrasi
Amerika Serikat, input tuntutan yang berupa aksi demonstrasi dan dukungan
tercermin dalam pemilihan umum akan memasuki sistem untuk dikonversikan
menjadi output. Output tersebut akan menjadi kebijakan yang berbentuk undang-
undang atau hukum untuk menjawab permasalahan.

Dukungan tersebut tercermin dalam pemilihan umum Presiden Amerika
Serikat tahun 2020, sebagai negara demokrasi yang berhak menentukan pilihan
dan nasib sendiri, masyarakat menggunakan hak pilihnya untuk mengubah
kebijakan imigrasi Amerika Serikat sejalan dengan janji kampanye Joe Biden.
Maka demokrasi adalah pelaksanaan dari janji kampanye itu sendiri (Susmayanti
2019). Presiden terpilih wajib untuk melaksanakan janji kampanyenya sebab
masyarakat telah menggunakan hak pilihnya. Presiden Joe Biden meraih
kemenangan dalam pemilihan umum 2020 karena janji kampanyenya yang
berhasil menarik suara masyarakat Amerika Serikat dan pemangku kepentingan
lainnya maka bertanggungjawab untuk merealisasikan janji kampanye reformasi

sistem imigrasi. Tepat pada hari pelantikannya 20 Januari 2021, Presiden Joe
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Biden membatalkan kebijakan anti-imigran Donald Trump melalui
penandatanganan perintah eksekutif sebagai langkah awal dalam komitmennya:

1. Pembatalan terhadap pendanaan dan pembangunan tembok pembatas
Meksiko-AS yang dilakukan oleh pemerintahan Donald Trump dengan
dalil keamanan perbatasan dan perlindungan kedaulatan Amerika
Serikat.

2. Mencabut larangan perjalanan negara-negara mayoritas Muslim (Travel
Ban) yang menuai protes sebab merupakan diskriminasi dan
islamophobia.

3. Memulihkan program Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA)
yang dianggap merugikan sebab menghalangi generasi muda untuk
tumbuh di Amerika Serikat ditengah krisis generasi muda.

4. Mencabut kebijakan Zero Torelance yang berhasil memisahkan anak-
anak dari orangtua imigran di perbatasan AS-Meksiko sebagai respon
terhadap tuntutan masyarakat dan aktivis imigran bahwa kebijakan
tersebut tidak mencerminkan Amerika Serikat sebagai negara HAM.

5. Membatalkan pembatasan visa kerja H-1B dan J-1 sebagai respon
terhadap protes vyang dilakukan oleh perusahaan-perusahaan
pendukungnya, Amazon serta Silicon Valley dan visa ketenagakerjaan

lainnya untuk pemulihan ekonomi.

Selain pembatalan kebijakan anti-imigran Donald Trump, komitmen Joe
Biden terhadap janji kampanyenya tercermin dari langkah membentuk satuan
khusus yang bertugas menyatukan keluarga yang terpisah di bawah komando

Alejandro Mayorkas sebagai Menteri Keamanan Department of Homeland
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(DHS). Tindakan reunifikasi keluarga sebagai respon terhadap Zero Tolerance
yang menimbulkan aksi protes (Reuters 2021). Pembatalan kebijakan anti-imigran
Donald Trump yang dilakukan Joe Biden ditentang oleh Jaksa Agung Partai
Republik yaitu Mark Brnovich dari Arizona dengan dalil bahwa pembatalan
kebijakan tersebut akan merugikan Amerika Serikat secara kedaulatan dan biaya.
Langkah-langkah Joe Biden untuk mereformasi sistem imigrasi mengalami
hambatan Partai Republik (The Hill 2021).

Gambar 3.2 llustrasi Proses Konversi
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Senat atau DPR untuk di rumuskan menjadi bill dan melakukan pemungutan suara
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dengan cara disebarkan dan naik menjadi rapat komite (Ramadhan and Purnama
2017). Partai Demokrat sejak lama ingin mereformasi sistem imigrasi Amerika
Serikat, Joe Biden menyerahkan rancangan reformasi imigran ke Kongres melalui
Senator Bob Menendez dari New Jersey dan Linda Sanchez dari California
sebagai sponsor utama dari rancangan U.S Citizenship Act of 2021. Partai
Demokrat dan Joe Biden memiliki tujuan yang sama untuk mengembalikan sistem
imigrasi Amerika Serikat, mempercepat pertumbuhan ekonomi dan mengamankan
perbatasan (Sahil Kapur 2021).

U.S Citizenship Act of 2021 diperkenalkan pada 18 Februari 2021 melalui
House of Representatif perwakilan Linda Sanchez\ dari Demokrat dengan nomor
tagihan H.R 1177 dan diperkenalkan di Senat pada 22 Februari 2021 oleh Senator
Robert Menendez. Sejak awal Presiden Joe Biden memperkenalkan rancangan
U.S Citizenship Act of 2021 pada 20 Januari 2021, tokoh-tokoh Partai Republik
telah menunjukkan penolakan terhadap rancangan undang-undang tersebut,
Senator Republik Marco Rubio dari Florida menunjukkan penolakan sebab
keberadaan imigran tidak sah menyebabkan Amerika Serikat dalam bahaya
(Barrow and Madhani 2021). Parlemen Partai Republik dan anggota kelompok
konservatif telah mempertegas bahwa rancangan U.S Citizenship Act of 2021
akan menghadapi penolakan dan perjuangan yang berat di Kongres, terlebih
jumlah anggota Partai Demokrat yang minimal di Kongres (Fram, Mascaro and
Barrow 2021).

Joe Biden mengalami penolakan dari Mark Krikorian, petinggi Center for
Immigration Studies yang berada di kubu Partai Republik bahwa pembatasan

imigran merupakan kebijakan yang tepat. Namun, meskipun penolakan sudah
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dipertegas sejak awal oleh Partai Republik, Joe Biden tetap menyerahkan
rancangan U.S Citizenship Act of 2021 ke Kongres sebagai upaya dalam
pemenuhan janji kampanyenya khusus terhadap pemilih Hispanik dan Latin yang
telah memilih Joe Biden dalam pemilihan umum 2020 (Al Jazeera 2021). Aktivis
pro-imigran juga mendorong Joe Biden untuk segera merealisasikan reformasi
imigrasinya (Fram, Mascaro and Barrow 2021). Polarisasi Partai Republik dan
Partai Demokrat akan mempersulit pengesahan U.S Citizenship Act of 2021 sebab
kendali Senat yang imbang 50:50 maka Partai Demokrat harus memenangkan 10
suara dari Partai Republik untuk menghindari filibuster (Reuters 2021).

Maka, menurut definisi David Easton U.S Citizenship Act of 2021
merupakan output yang dihasilkan dari proses sistem politik yang menyaring
input-input dari entitas sosial. Input dukungan dan tuntutan mendorong output
tercipta untuk merespon permasalah-permasalahan yang ada. Keterikatan terhadap
pemerintah dan sistem politik yang membentuk kebijakan, tindakan atau

keputusan.

3.3 Feedback Masyarakat dan Partai Oposisi Terhadap Rancangan U.S
Citizenship Act of 2021

Feedback atau umpan balik merupakan proses yang mengacu pada output
yang telah dibuat oleh lembaga pemerintah setelah melalkukan konversi terhadap
input dukungan dan tututan. Output akan di kembalikan pada environment untuk
mendapatkan umpan balik dari masyarakat yang akan menimbulkan gejolak
environment baru. Umpan balik dibutuhkan untuk memberikan informasi kepada
lembaga-lembaga politik, bahwa output yang dihasilkan dapat menjawab input-

input atau tidak (Easton 1965, 367). Di negara demokrasi yang menjadikan
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kedudukan masyarakat sebagai posisi tertinggi dalam politik, maka menurut
David Easton feedback dapat berasal dari government yang diidentifikasikan
sebagai masyarakat atau entitas berkepentingan yang berasal dari pemerintah,
seperti Partai Politik dan aktivis. Kebebasan diberikan untuk mengekspresikan
diri kepada lembaga-lembaga politik (Easton 1965, 424) Feedback dapat berupa
afirmasi atau kritik yang berasal dari masyarakat atau lembaga-lembaga
pemerintah termasuk partai oposisi (Easton 1965, 363).

Partai Republik menjadi penghambat terbesar rancangan U.S Citizenship
Act of 2021 untuk disahkan menjadi undang-undang, isu imigrasi menjadi
polarisasi antara Partai Republik dan Partai Demokrat sejak lama. Senator Marco
Rubio R-Fla dan Lindsey Graham, RS.C., dengan cepat merespon usulan Joe
Biden sebagai tindakan yang sia-sia sebab keduanya pernah mengusaha RUU
yang serupa pada 2013 namun gagal sehingga memberikan alternatif untuk
memecah rancangan undang-undang tersebut menjadi poin-poin agar
memunginkan untuk disahkan. Anggota Partai Republik, Senator Mitch
McConnell R-Ky menolak untuk memberikan dukungan terhadap proposal
tersebut karena dianggap sebagai tindakan yang melemahkan hukum Amerika
Serikat, sedangkan Senator Josh Hawley R-Mo menunjukkan aksi penolakannya
dengan menunda pemungutan suara untuk pengukuhan Alejandro Mayorkas di
Senat karena khawatir terhadap penyelewengan undang-undang imigrasi (Kapur
2021).

Keamanan perbatasan yang rentan sejak pembatalan kebijakan imigrasi
Donald Trump, semakin membuat Partai Republik menolak rancangan undang-

undang tersebut karena ketidakpercayaan bahwa rancangan undang-undang akan
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membawa dampak positif bagi Amerika Serikat (Spectrum News 2021). Dewan
Perwakilan Rakyat (DPR) sejalan dengan Partai Republik sebagai respon terhadap
U.S Citizenship Act of 2021 DPR tidak akan memberikan dukungan atau suara
pada rancangan undang-undang tersebut, prioritas DPR justru kepada kebijakan
atau undang-undang yang lebih sederhana seperti The American Dream and
Promise Act dan Farm Workforce Modernization Act. DPR akan melihat kembali
rancangan undang-undang komprehensif Joe Biden setelah meloloskan rancangan
undang-undang yang lebih dibutuhkan Amerika Serikat (Monyak 2021).

Presiden Joe Biden tak hanya mendapatkan tantangan dari Partai oposisi,
namun anggota Partai Demokrat moderat juga bungkam untuk memberikan
dukungan terhadap reformasi imigrasi. RUU tidak akan mendapatkan kesempatan
untuk mendapatkan pemungutan suara akibat penolakan Partai Republik namun
Partai Demokrat akan mengupayakan agar rancangan tersebut tidak mati di
Kongres. Keadaan perbatasan yang mengalami peningkatan jumlah imigran
menyebabkan Partai Republik menyalahkan Partai Demokrat sebab kebijakan
imigrasi Joe Biden yang lunak mendorong mobilitas imigran (Claire Hansen
2021). Parlemen Senat, Elizabeth MacDonough yang menyatakan bahwa
reformasi imigran akan membuat kerugian bagi Amerika Serikat karena akan
menghabiskan biaya $1,9 triliun hal tersebut akan menyebabkan defisit anggaran
$139 miliar (Grisales 2021).

Anggota parlemen Republik yang dipimpin Rep. Maria E.Salazar (Fla.)
justru memperkenalkan rancangan imigrasi milik Republik di Capitol Hill,
undang-undang milik Republik diklaim sebagai jawaban yang tepat untuk

keamanan perbatasan untuk membantu Joe Biden dan Partai Demokrat dalam
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tujuannya mereformasi sistem imigrasi Amerika Serikat. Maria E. Salazar
bersedia bergabung dalam tujuan Joe Biden dan Partai Demokrat dengan
membentuk rancangan undang-undang baru yang lebih relevan untuk menjawab
permasalahan imigran dan perbatasan Amerika Serikat (Monyak 2021).

Berbanding terbalik dengan Partai Republik, para pendukung imigrasi
menyambut baik rancangan U.S Citizenship Act of 2021 sebagai jaminan untuk
kehidupan lebih aman setelah sebelumnya terancam dan didiskriminasi. Leydy
Rangel dari United Farm Workers Foundation yang memiliki orangtua imigran
bekerja sebagai petani mendukung penuh Joe Biden dan Partai Demokrat untuk
segera mengesahkan rancangan undang-undang tersebut (Al Jazeera 2021).
American Civil Liberties Union (ACLU) organisasi yang melakukan tuntutan
terhadap kebijakan anti-imigran, menyambut baik U.S Citizenship Act of 2021.
Melalui siaran pers pada 18 Februari 2021, Naureen Shah selaku penasihat
kebijakan ACLU mengapresiasi langkah Joe Biden yang dinilai bertanggung
jawab pada mandat pemilihan umum dengan pemenuhan janji kampanyenya.
Namun, ACLU menyadari bahwa rancangan akan sulit disahkan karena besar
kemungkinan akan mengorbankan perbatasan yang rentan terhadap tindak
kejahatan, akan tetapi dukungan untuk perjuangan Joe Biden dan Partai Demokrat
di Kongres akan terus dilakukan (American Civil Liberties Union 2021).

Di negara demokrasi ingkar janji dapat menyebabkan ketegangan politik
(Born, Van Eck, and Johannesson 2018), sejalan dengan yang jelaskan oleh David
Easton, entitas politik wajib memenuhi tuntutan dan dukungan (Easton 1965)
maka Joe Biden sebagai lembaga politik yang memberikan janji-janji untuk

mereformasi imigrasi harus memenuhinya.
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BAB 4

PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Pada tahun 2020, dinamika envorimental Amerika Serikat terjadi dengan
adanya kebijakan anti-imigran imigran dianggap sebagai faktor penyebab tingkat
pengangguran di  Amerika Serikat meningkat sebab persaingan dalam
mendapatkan pekerjaan tidak hanya dilakukan oleh penduduk asli Amerika
Serikat namun diperketat dengan adanya imigran, akibatnya upah pekerja semakin
rendah. Donald Trump dan Partai Republik memberlakukan kebijakan-kebijakan
anti-imigran seperti kebijakan Executive Order 13769 atau Travel Ban yang
diberlakukan untuk memblokir negara-negara mayoritas pemeluk agama muslim
meliputi rak, Suriah, Libya, Somalia, Sudan, Iran serta Yaman karena
mengkhawatir akan ancaman kedaulatan. Kemudian, tingginya tingkat mobilitas
imigran di perbatasan AS-Meksiko yang menyebabkan ancaman kedaulatan sebab
penyeberangan ilegal dapat menyelundupkan obat-obatan terlarang dan
kriminalitas lainnya mendorong pembangunan border wall.

Pembatalan Deferred Action for Childhood Arrivals (DACA) yang
merupakan program untuk anak-anak dibawah usia 16 tahun untuk tinggal di
Amerika Serikat dengan mendapatkan jaminan kehidupan dan Zero Tolerance
sebagai kebijakan bertujuan untuk memberikan efek jera terhadap imigran yang
menyebabkan anak-anak imigran terpisah dari orangtua, memisahkan keluarga
dan mendeportasi imigran melintasi perbatasan AS-Meksiko. Pandemi COVID-19

memperburuk kondisi dengan meningkatnya jumlah kematian namun rendahnya
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tingkat ketanggapan pemerintah dalam penanganan yang menyebabkan
masyarakat tidak mempercayai pemerintah, diperburuk dengan narasi-narasi
penuh kepalsuan Donald Trump mengenai rasisme, imigran ilegal serta terorisme,
COVID-19 dan keberadaan imigran yang dianggap rentan tertular hingga
menimbulkan diskriminasi etnis, masyarakat saling mencurigai antara satu dengan
lainnya terlebih individu asing dengan warna kulit seperti keturunan Hispanik dan
Latin.

Kondisi sosial dan politik terpolarisasi antara Partai Republik dan Partai
Demokrat, perbedaan mengenai keamanan perbatasan serta imigran diperburuk
dengan adanya perbedaan pendapat mengenai opsi-opsi untuk memutus
penyebaran COVID-19, akibatnya masyarakat terpecah akibat perbedaan
pandangan. Propaganda anti-Tiongkok menyebabkan kejahatan rasial.
Ketidakjelasan pemerintah dalam koordinasi menyebabkan wilayah negara bagian
memutuskan langkahnya sendiri untuk mengatasi bahaya COVID-19 di
wilayahnya sebab Amerika Serikat berada dalam kondisi darurat dengan angka
kematian 1.136.920 juta orang pada tahun 2020.

Kondisi ekonomi diperburuk dengan COVID-19, ekonomi Amerika
Serikat mengalami penurunan ditandai dengan merosotnya harga minyak bumi
yang menjadi indikator perekonomian akibat adanya pembatasan, kemerosotan
tersebut ditandai dengan melimpahnya pasokan minyak bumi global hingga
penjualan rendah, sektor-sektor jasa menurun dan harga barang naik sebab
masyarakat mulai berada dirumah menyebabkan permintaan terhadap barang
meningkat, pengangguran meningkat yang menyebabkan kekurangan tenaga

produksi hingga harga-harga barang melambung tinggi, bahkan Kketika
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pertumbuhan imigran melambat. Pemulihan ekonomi yang lambat pada tahun
2021. Pekerja imigran dibutuhkan bagi pemulihan ekonomi Amerika Serikat
namun kebijakan anti-imigran menghambat keberadaan para imigran yang
memberikan manfaat bagi Amerika Serikat serta kondisi pekerja Amerika Serikat
usia produktif mulai menurun.

Kondisi Environmental Amerika Serikat menciptkan input tuntutan dan
dukungan dari Masyarakat Amerika Serikat, aktivis imigran dan perusahaan-
perusahaan bisnis yang bergantung pada pekerja imigran mempercayai nilai-nilai
bahwa keberadaan imigran memberikan dampak positif sehingga kebijakan anti-
imigran justru memposisikan Amerika Serikat sebagai negara diskriminasi dan
tidak menghormati hak asasi manusia. Aksi demonstrasi dan protes untuk
mengakhiri kebijakan anti-imigran dilakukan oleh masyarakat, aktivis imigran
dan petinggi perusahaan dengan tujuan kemanusiaan dan perekonomian, hingga
pemilihan umum Presiden tahun 2020 menjadi titik balik dengan janji kampanye
Joe Biden yang akan mereformasi kebijakan imigrasi sehingga menarik dukungan
dari lapisan masyarakat yang memiliki tujuan dan visi serupa termasuk
perusahaan seperti Amazon dan Silicon Valley yang bahkan menjadi donatur
untuk kampanye Joe Biden. Negara-negara bagian yang pro-Trump berhasil
berputar arah menjadi pendukung Joe Biden karena janji kampanye imigrannya,
salah satunya adalah Arizona.

Proses konversi menyamakan tujuan yang serupa antara pemerintah dan
masyarakat sebab masyarakat cendrung mendukung ide dan tujuan yang serupa.
Maka kemenangan Joe Biden sebagai Presiden pada tahun 2020, U.S Citizenship

Act of 2021 dirumuskan untuk mereformasi sistem imigrasi.
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4.2 Rekomendasi

Dalam penelitian ini, sudah membahas proses dari reformasi sistem
imigrasi Amerika Serikat tahun 2021, untuk penelitian selanjutnya diharapkan
dapat lebih menggali pembahasan lebih mendalam dengan teori-teori yang
berbeda agar penelitian dengan topik ini semakin mengalami pembaharuan dan
peningkatan lebih baik kedepannya. Topik ini dapat dibahas melalui prespektif
masyarakat dapat mempengaruhi terciptanya sebuah kebijakan untuk mereformasi

sistem imigrasi Amerika Serikat dengan menggunakan teori lain.
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